BABII

KAJIAN PUSTAKA

Sebagai institusi keagamaan, pendidikan dan sosial kemasyarakatan yang
memiliki tatanan sistem yang khas, dunia pesantren dalam dinamikanya
diistilahkan oleh Abdur Rahman Wahid sebagai subkultur yang memiliki tradisi
tersendiri yang unik dan tidak dimiliki oleh tradisi masyarakat pada umumnya.
Unsur pokok yang membangun subkultur pesantren berkaitan dengan pola
kepemimpinan, literatur universal (kitab kuning) yang terpelihara selama
berabad-abad dan sistem nilai yang terdapat di dalamnya.’>

Kehidupan manusia di dunia ini tidak dapat dilepaskan dari
komunitasnya. la senantiasa berkumpul dengan manusia, membentuk masyarakat
dan hidup didalamnya. Sosialisasi itu merupakan watak dasar manusia sehingga
ia tidak dapat hidup tanpa sosialisasi. Permasalahan atau konflik tidak mengenal
ruang dan waktu. Konflik sosial biasanya terjadi ditengah masyarakat yang
penyelesainnya tidak cukup hanya dengan teori, tetapi membutuhkan strategi
dan energi yang cukup. Konflik adalah suatu keniscayaan sejarah. Jangankan
Manusia, antara gigi dan lidah saja, yang posisi dan fungsinya sudah sangat jelas,
sering dijumpai kasus adanya lidah tergigit gigi. Proses konflik itu akan selalu
terjadidi manapun, siapapun dan kapanpun.

Konflik merupakan realitas permanen dalam perubahan, dan perubahan

adalah realitas permanen dalam kehidupan, dan dialektika adanya konflik,

*2Abdul RahmanWahid, Bunga Rampai Pesantren,( T.tp :CV.Dharma Bakti,tt), 9.
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perubahan dan kehidupan akan bersifat permanen pula. Al-Qur’an menyebutkan

bahwa manusia sesungguhnnya mempunyai potensi:
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“Ingatlah  ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat:
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi".
Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi
itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah,
padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan menyucikan
Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang
tidak kamu ketahui".”

ey Opdal L@Mbpﬂzdﬂ‘dﬁ-ﬁ 55 08 g
il 550 Vs Sy B 0 ed

“Dan Tuhanmu sekali-kali tidak akan membinasakan negeri-negeri
secara zalim, sedang penduduknya orang-orang yang berbuat kebaikan.Jika
Tuhanmu menghendaki, tentu Dia menjadikan manusia umat yang satu,
tetapi mereka senantiasa berselisih pendapat’ >*

A. Definisi Konflik ,Pandangan-Pandangan tentang Konflik
1. Definisi konflik
Konflik berasal dari bahasa Yunani konfigere yang berarti
memukul dan dari bahasa Inggris conflict yang berarti pertentangan.

Konflik memiliki dimensi pengertian yang sangat luas, baik dari

sisi ilmu sosiologi, antropologi, komunikasi maupun manajemen. Para

3 Alqur an, 1 : 30. Departemen Agama Republik Indonesia, Al qur an dan Terjemahnya,
( Surabaya, CV Karya Utama, 2002),
*Ibid, Al quran, 11 :118-119
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ahli dari berbagai latarbelakang keilmuan mendefinisikan konflik

sebagai berikut:

a. Konflik menurut Rony Hanityo adalah gejala yang melekat pada
setiap masyarakat, sedangkan setiap masyarakat selalu dalam proses
perubahanyang tidak pernah berakhir. Perubahaan sosial yang
demikian terutama timbul karena adanya unsur-unsur yang saling
bertentangan didalam setiap masyarakat.>

b. Konflik adalah hubungan antara dua pihak atau lebih
individu  atau kelompok, yang memiliki atau merasa memiliki
sasaran-sasaran yang tidak sejalan.”®

c. Konflik adalah proses pertentangan yang diekspresikan diantara
dua pihak atau lebih yang saling tergantung mengenai suatu

obyek konflik, menggunakan pola perilaku dan interaksi yang

menghasilkan keluaran konﬂik57
Konflik dalam kamus Bahasa Indonesia, diidentikkan
dengan pertentangan, percekcokan, perselisihan, ketidaksamaan
pandangan atau pendapat.’®Dalam teori sosial, konflik dapat
diidentikkan dengan pertentangan, yaitu sebuah bentuk perselisihan
antara individu atau kelompok masyarakat yang disebabkan karena

interest terhadap kepentingan tertentu. Menurut Afzalur Rahim,

>> Rony Hanityo Soemitro, Hukum dan Masyarakat, ( cet 1), (Bandung, Alumni, 1985,), 27.

%% Simon Fisher dkk, How To Resolve Conflict In The Work Place, (Brithis Council, tp, 2001), 4.

Wirawan, Konflik dan Manajemen Konflik, Teori dan Aplikasi dalam Penelitian
,(Jakarta,SalembaHumanika, 2010),50.

*Kamisan, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Kartika, 2007), 318.
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konflik merupakan keadaan interaktif yang termanifestasikan dalam
sikap ketidakcocokan, pertentangan, atauperbedaan dengan atau
antara entitas sosial, seperti individu-individu, kelompok-kelompok,
atau organisasi-organisalsi.59

Pengertian konflik sebagaimana yang dikemukakan di atas
sebenarnya masih terlalu kompleks dan pada titik tertentu
kompleksitasnya mengakibatkan ketidakjelasan tentang definisi
konflik itu sendiri. Oleh karena itu untuk menghindari pemahaman
yang tidak jelas ini maka Wahyosumidjo mendefinisikan konflik
dengan lebih simpel, yaitu segala macam bentuk hubungan antara
manusia yang mengandung sifat berlawanan.®’

Pengertian konflik yang lebih lengkap dikemukakan oleh
Stoner dan Winkel, menurut mereka konflik adalah ketidaksesuaian
antara dua orang anggota organisasi atau lebih yang timbul karena
fakta bahwa mereka harus berbagi dalam hal mendapatkan sumber
daya yang terbatas, atau aktifitas-aktifitas pekerjaan, dan atau karena
fakta bahwa mereka memiliki status, tujuan, nilai-nilai atau persepsi
yang berbeda.®’

Sedangkan dalam dimensi psikis, konflik merupakan

pertentangan- pertentangan psikologi antara seseorang dengan orang

* Afzalur Rahim, Managing Conflictin Organzations (NewY ork: Praeger,1886),133.

SWahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah; Tinjauan Teoritik dan Permasalahannya
(Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada,2002),152.

S'Wahyudi, Manajemen Konflik dalam organisasi; pedoman praktis bagi pemimpin visioner
(edisi IT) (Bandung: Alfabeta, 2011 ),18.
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lain. Dalam konteks ini kondisi konflik tidak harus ditampakkan pada
bentuk perilaku agresif seperti perkelahian, tawuran, berperang dan lain
sebagainya. Perasaan bermusuhan (hostility feeling) atau perasaan
tidak suka pada pihak lain juga termasuk dalam kategori konflik.
Dari perspektif ~ ini konflik  dapat terjadi karena benturan
kepentingan atau benturan kepribadian.

Dalam pandangan M.Fauzan Zenrif, konflik dalam ranah
psikologis ini merupakan potensi konflik universal, dalam arti
psikologis ini merupakan potensi berselisih yang dimiliki oleh setiap
individu dalam interaksi sosial. Potensi konflik ini dapat berbentuk
potensi konflik intrapersonal dan interpersonal. Konflik intrapersonal
adalah potensi konflik yang muncul dalam diri setiap pribadi
disebabkan karena dorongan-dorongan kebaikan dan keburukan yang
bersifat psikologis. Sedangkan konflik interpersonal pada dasarnya
merupakan potensi dalam setiap individu untuk melakukan
permusuhan dan merusak komitmen sosial yang disebabkan karena
adanya permasalahan-permasalahan tertentu baik dalam kaitannya

dengan aspek ekonomi, politik, agama dan lain sebagainya yang

62
banyak didorong oleh penilaian yang negatif.

82M.Fauzan Zenrif, Filsafat Sosial dalam Paradigma Al-Qur"an, Dekontruksi Teori Konflik

Perspektif Barat, dalam Jurnal Ulul Albab; Jurnal Studi Islam, Sains dan Tekhnologi, vol4
nomor 2 tahun 2002 (Malang: Universitas Islam Negeri Malang, 2002),61.
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2. Pandangan-PandanganTentang Konflik

a.

Menurut Perspektif Sosiologis

Menurut Hardjana konflik, perselisihan, percekcokan,
pertentangan merupakan pengalaman hidup yang cukup mendasar
dan sangat mungkin terjadi. Seperti pengalaman hidup yang lain,
konflik tidak dapat dirumuskan secara ketat. Lebih tepat jika
konflik itu diuraikan dan dilukiskan. Konflik terjadi manakala
dalam hubung antara dua orang/kelompok atau lebih, perbuatan
yang satu berlawanan dengan perbuatan yang lain, sehingga salah
satu atau beberapa orang/kelompok tersebut salingterganggu.

Robbin mengatakan konflik dalam organisasi disebut sebagai
The Conflict Paradocs, yaitu pandangan bahwa di satu sisi konflik
dianggap dapat meningkatkan kinerja kelompok, tetapi di sisi lain
kebanyakan  kelompok dan organisasi berusaha untuk

meminimalisasikan konflik. Pandangan ini dibagi menjadi tiga

63
bagian, antara lain:

1) Pandangan tradisional (7he Traditional View). Pandangan ini
menyatakan bahwa konflik itu hal yang buruk, sesuatu yang
negatif, merugikan, dan harus dihindari. Konflik di sinonimkan
dengan istilah violence, destruction, dan irrationality. Konflik

ini merupakan suatu hasil disfungsional akibat dari komunikasi

SIbid.
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yang buruk, kurang kepercayaan, keterbukaan diantara orang-
orang, dan kegagalan manajer untuk tanggap terhadap
kebutuhan dan aspirasi karyawan.

Pandangan hubungan manusia (7he Human RelationView).
Pandangan ini menyatakan bahwa konflik dianggap sebagai
suatu peristiwa yang wajar terjadi di dalam kelompok atau
organisasi. Konflik dianggap sebagai sesuatu yang tidak dapat
dihindari karena didalam kelompok atau organisasi pasti terjadi
perbedaan pandangan atau pendapat antar anggota. Oleh
karena itu, konflik harus dijadikan sebagai suatu hal yang
bermanfaat guna mendorong peningkatan kinerja organisasi.
Pandangan interaksionis ( 7he Interactionist View).

Pandangan ini cenderung mendorong terjadinya konflik dalam
suatu kelompok atau organisasi. Hal ini disebabkan suatu
organisasi yang kooperatif, tenang, damai, dan serasi cenderung
menjadi statis, apatis, tidak aspiratif, dan tidak inovatif. Oleh
sebab itu, menurut pandangan ini, konflik perlu dipertahankan
pada tingkat minimum secara berkelanjutan sehingga tiap
anggota di dalam kelompok tersebut tetap semangat, kritis diri,
dan kreatif.

Stoner dan Freeman membagi pandangan menjadi dua bagian,

yaitu pandangan tradisional (OI/d view) dan pandangan modern
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64
(Current View).

1) Pandangan tradisional. Pandangan tradisional menganggap
bahwa konflik dapat dihindari. Hal ini disebabkan konflik
dapat mengacaukan organisasi dan mencegah pencapaian
tujuan yang optimal. Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan
yang optimal, konflik harus dihilangkan. Konflik biasanya
disebabkan oleh kesalahan manajer dalam merancang dan
memimpin organisasi. Dikarenakan kesalahan ini, manajer
sebagai pihak manajemen bertugas meminimalisasikan konflik.

2) Pandangan modern. Konflik tidak dapat dihindari. Hal ini
disebabkan banyak faktor, antara lain struktur organisasi,
perbedaan tujuan, persepsi, nilai-nilai, dan sebagainya. Konflik
dapat mengurangi kinerja organisasi dalam berbagai tingkatan.
Jika terjadi konflik, manajer sebagai pihak manajemen
bertugas mengelola konflik sehingga tercipta kinerja yang
optimal untuk mencapai tujuan bersama.

Selain pandangan menurut Robbin, Stoner dan Freeman,

konflik juga dapat dipahami berdasarkan dua sudut pandang, yaitu:

65
tradisional dan kontemporer:

1) Dalam pandangan tradisional, konflik dianggap sebagai sesuatu

%James A.F. Stoner, dan R .Edward Freeman, Management (USA:Prentice-Hall International
Editions,1989), 392.

Myers, Managing By Communication: An Organizational Approachs (NewYork: Mc Graw-Hill
Inc.Pace,1983), 234.
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yang buruk yang harus dihindari. Pandangan ini sangat
menghindari adanya konflik karena dinilai sebagai faktor
penyebab pecahnya suatu kelompok atau organisasi. Bahkan
seringkali konflik dikaitkan dengan kemarahan, agresivitas, dan
pertentangan baik secara fisik maupun dengan kata-kata kasar.

2) Pandangan kontemporer mengenai konflik didasarkan pada
anggapan bahwa konflik merupakan sesuatu yang tidak dapat
dielakkan sebagai konsekuensi logis interaksi manusia. Namun,
yang menjadi persoalan adalah bukan bagaimana meredam
konflik, tapi bagaimana menanganinya secara tepat sehingga
tidak merusak hubungan antar pribadi bahkan merusak tujuan
organisasi.

Konflik dianggap sebagai suatu hal yang wajar di dalam
organisasi. Konflik bukan dijadikan suatu hal yang destruktif,
melainkan harus dijadikan suatu hal yang konstruktif untuk
membangun organisasi tersebut, misalnya bagaimana cara
peningkatan kinerja organisasi.®

Konflik merupakan hal yang dapat atau biasa terjadi dalam
hidup. Secara teoritis konflik berpotensi timbul dalam setiap
interaksi sosial, tidak hanya disebabkan karena adanya perjuangan

untuk bertahan hidup dengan keterbatasan ruang/sumber daya

6 Ramlan Surbakti, Memahami Ilmu Politik, (Jakarta, PT Gramedia Widia Aksara Indonesia,

1992), 153
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(struggle for limited space/resources), tetapi dikarenakan adanya
insting agresif dan kompetitif yang dimiliki oleh manusia (innate
instinct).

Ibnu Khaldun di pandang sebagai sosiolog secjati karena
didasarkan pada pandangannya tentang beberapa prinsip pokok
untuk menafsirkan peristiwa-peristiwa sosial dan peristiwa-
peristiwa sejarah termasuk didalamnya timbul dan tenggelamnya
negara-negara.

Faktor yang menyebabkan bersatunya manusia dalam suku-
suku, negara dan sebagainya adalah asabiyah rasa solidaritas atau
hubungan antar masyarakat sebagai hasil peniruan dan pembauran.
Menurut Ibnu Khaldun faktor-faktor inilah yang menyebabkan
adanya ikatan dan usaha-usaha atau kegiatan-kegiatan
bersamayang terjadiantar manusia yang memberikan peluang
terjadinya konflik. Secara etimologis ‘asabiyah berasal dari kata
‘asaba yang berarti mengikat. Secara fungsional ‘asabiyah
menunjuk pada ikatan sosial budaya yang dapat digunakan untuk
mengukur kekuatan kelompok sosial. Selain itu, ‘asabiyah juga

dapat dipahami sebagai solidaritas sosial, dengan menekankan pada

67
kesadaran, kepaduan dan persatuan kelompok.

57 Jhon L.Esposito(ed), Ensiklopedi Dunia Islam Modern, Jilid 1, (Bandung:Mizan,20010), 198.
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Menurut A. Rahman Zainuddin, dalam kerangka pemikiran
Ibnu Khaldun perkembangan kekuasaan sangat dipengaruhi oleh
‘Asabiyah. ‘Asabiyah adalah faktor yang menggerakkan kekuasaan
dan para pendukungnya untuk maju terus kedepan. Ia akan maju
terus sampai pada suatu hari nanti, apabila ditakdirkan akan
berhasil dalam usahanya, ia akan sampai kepuncak kekuasaan

tertinggi, yang oleh Ibnu Khaldun dinamakan kekuasaan

68
sempurna, yaitu kekuasaannegara.

Seperti yang disampaikan Ibnu Khaldun dalam bukunya a/-
Mugaddimah, bahwa ‘asabiyah sangat menentukan kemenangan
dan keberlangsungan hidup suatu negara, dinasti, ataupun kerajaan.
Tanpa dibarengi ‘asabiyah, maka keberlangsungan dan eksistensi

suatu negara tersebut akan sulit terwujud, serta sebaliknya, negara

69
tersebut berada dalam ancaman disintegrasi dan kehancuran.

Mengenai alasan diperlukannya asabiyah tersebut, Ibnu
Khaldun mengemukakan dua premispenting;

Pertama, dalam teori tentang berdirinya negara berkenaan
dengan realitas kesukuan. Ia berpendapat bahwa orang tidak
mungkin mendirikan negara tanpa didukung persatuan dan

solidaritas yang kuat. Di dalamnya terdapat ajakan untuk

% A. Rahman Zainuddin, Kekuasaan dan Negara: Pemikiran Politik Ibnu Khaldun, (cet 1)
(Jakarta; PT.Gramedia Pustaka Utama, 1992), 125-126.

®Ibn Khaldun, The Muqaddimah: An Introduction to History, (trans.Franz Rosenthal),
( Bollingen Series Princet on University Press,1989),123-124.
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senantiasa waspada dan siaga sepenuh jiwa dan raga untuk

70
mempertahankan negaranya.

Kedua, bahwa proses mendirikan negara itu harus melalui
perjuangan yang keras dan berat, dengan mempertaruhkan nyawa.
Kalau dirinya tidak mampu menundukkan lawan maka dirinya
sendiri yang akan kalah atau binasa. Oleh sebab itu,
dibutuhkan kekuatan yang besar untuk mewujudkannya. Dengan

demikian, terbentuknya ‘asabiyah (solidaritas) ini mutlak

dibutuhkan71

Kemudian dalam pembentukan ‘asabiyah tersebut, Ibnu
Khaldun berpendapat bahwa agama mempunyai peran penting
dalam membentuk persatuan tersebut. Menurutnya, semangat
persatuan rakyat yang dibentuk melalui peran agama itu tidak bisa
ditandingi oleh semangat persatuan yang dibentuk oleh faktor

lainnya. Baik itu suku, kebangsaan, keturunan, maupun keluarga

72
sekalipun.

Menurut Ibnu Khaldun, ‘asabiyah meliputi kelompok manusia
primitif (badw) dan kelompok manusia berbudaya (hadar). Konsep

ini memiliki makna yang mendalam dalam memotret kehidupan

A Rahman Zainuddin, Kekuasaan. ....., 160.

bid, 155.
"Ibid
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sosial, ekonomi dan politik masyarakat. "

Salah satu cara menerangkan fenomena masyarakat adalah
dengan melihat nya dari perspektif teori konflik. Teori ini lahir
sebagai tanggapan atas ketidakpuasan intelektual terhadap teori
Struktural Fungsional yang dianggap menutup mata terhadap
konflikdan terlalu berori entasi kepada keseimbangan dan
kemapanan, padahal sesungguhnya masyarakat penuh dengan
ketegangan dan selalu berpotensi melakukan konflik untuk
senantiasa berubah.

Persoalan konflik secara khusus dikaji dalam teori Struktural
Konflik. Teori ini pada awalnya dicetuskan oleh Karl Marx yang
dalam perjalanannya, apa yang dicetuskan oleh Marx tersebut
kemudian banyak mempengaruhi pemikir lain, sehingga teori
konflik  telah berkembang menjadi beberapa varian untuk
mereproduksi dan membangun tradisi baru yang tidak keluar dari
asumsi dasar yang dicetuskan Marx.

Asumsi-asumsi dasar yang menjadi batu bata bangunan teori
Konflik yang berakar dari pemikiran Marx adalah berikut:1)
Perubahan merupakan gejala yang melekat pada setiap masyarakat;
2) Konflik adalah gejala yang selalu melekat pada setiap
masyarakat;3) Setiap unsur dalam masyarakat memberikan

sumbangan bagi terjadinya disintegrasi dan perubahan sosial; 4)

"Ibn Khaldun, The Mugaddimah: An Introduction to History, (trans.Franz Rosenthal).....140.
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setiap masyarakat terintegrasi di atas penguasaan atau dominasi
yang dilakukan oleh sejumlah orang terhadap sejumlah lainnnya.

Hal yang menjadi perbedaan antara perspektif teori Struktural
Konflik dan teori Struktural Fungsional dalam melihat fenomena
sosial di masyarakat. Jika dalam perspektif teori Struktural
Konflik, perubahan sosial dan sejarah peradaban manusia
digerakkan oleh kondisi material dan pertentangan kelas, maka
teori Struktural Fungsional melihat bahwa hal yang penting dalam
perubahan itu adalah kondisi mental atau psikologis, yakni yang
berhubungan dengan pemikiran masyarakat.”

Walaupun teori Struktural Konflik dapat menerangkan
fenomena masyarakat dengan analisis yang lebih realistis daripada
teori Struktural Fungsional, namun dalam formulasinya, teori
konflik memiliki beberapa kelemahan mendasar, diantaranya yang
berkaitan dengan ketidakjelasan definisi konflik dan terlalu
menganggap faktor ekonomi dan politik sebagai faktor yang paling
penting untuk menjelaskan perilaku masyarakat dan perubahan

sosial.

"Zainudin Maliki, Narasi Agung...,146-147.

7Salah satu tokoh penting teori Structural Fungsional Auguste Comte, dalam hal ini mengajukan
Evolusi sejarah peradaban manusia dengan hukum tiga tahap perkembangan,yaitu
tahap Teologis, Metafisik, dan Positifis. Untuk uraian lebih lanjut KJ.Veeger, Realitas Sosial;
Reflektis Filsatat Sosial Atas Hubungan Individu-Masyarakat dalam Cakrawala Sosiologi
(Jakarta: PT.Gramesia,1985), 20.
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Selain itu, pengembangan teori Struktural Konflik yang
dilakukan oleh beberapa penerus Marx, pada kenyataannya telah
menyimpan pengaruh tersembunyi dari teori Struktural Fungsional,
karenanya variansi-variansi teori konflik yang berkembang semakin
bersinggungan dengan teori Struktural Fungsional.

Fungsi konflik bagi masyarakat diantaranya adalah fungsi
integratif dan rekonsiliatif, sehingga dengan demikian, teori konflik
saja tidak cukup untuk menerangkan keseluruhan proses sosial
yang terjadi dalam struktur sosial dalam masyarakat, karena
masyarakat menurut teoritisasi Konflik Alternatif Ralf
Dahrendorf, selalu mempunyai dua wajah, yaitu wajah konflik dan
wajah konsensus. Dahrendorf mengakui masyarakat tidak akan
bertahan tanpa konflik dan konsensus, yang keduanya menjadi
prasyarat. Jadi tidak akan pernah ditemukan konflik jika
sebelumnya tidak terdapat konsensus, sebaliknya konflik dapat
mengarahkan konsensus dan integrasi. Oleh karena itu, teori
sosiologi dibagi menjadi dua, yaitu konflik (struktural konflik)
dan konsensus(struktural fungsional). Teoritisi struktural konflik

menguji kepentingan dan paksaan, sementara teoretisi struktural

76
fungsional menguji nilai integrasi.

767ainudin Maliki, Narasi Agung..., 207.
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b. Konflik Menurut Pandangan Islam

Dalam agama Islam pemaknaan konflik bisa dalam bentuk
yang lebih ramah dan damai. Dalam Islam konflik tidak harus
difahami sebagai gejala yang destruktif, dan kontra-produktif,
namun bisa menjadi gejala yang konstruktif bahkan produktif.
Konflik merupakan bagian dari tabiat manusia yang telah dibawa
oleh manusia sejak dia dilahirkan.

Oleh karena itu, Allah membekali nilai-nilai moral pada
setiap makhluk dalam kepentingan-kepentingannya sendiri. Selagi
konflik masih dibutuhkan oleh manusia, maka mereka pun
dibekali oleh Allah dengan kemampuan untuk berkonflik, baik
dalam fisik, roh maupun akalnya, dan sekaligus kemampuan untuk
mencari solusinya.

Seperti dijelaskan pada(QS. Al-nisaa'ayatl) yang berbunyi:
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“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah
menciptakan kamu dari diri yang satu, dan daripadanya Allah
menciptakan  istrinya; dan  daripada  keduanya  Allah
memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak.
Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan)
nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah)
hubungan silaturahmi. Sesungguhnya Allah selalu menjaga
danmengawasi kamu.*”’

77 Al Qur an, 4; 1 . Departemen Agama Republik Indonesia, Al qur an dan Terjemahnya, (
Surabaya, CV Karya Utama, 2002),
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Surat Al-nisaa’ ini merupakan penetapan nilai persaudaraan
yang dimaksudkan sebagai pedoman hubungan antar kelompok
manusia yang disebut Al Qur’an diatas. Nilai ini harus menjadi
landasan masalah multikulturisme, multiagama, multibahasa,
multibangsa dan pluralisme secara umum, karena Al-Qur’an
menganggap perbedaan ras, suku, budaya dan agama sebagai
masalah alami (ketentuan Tuhan). sehingga perbedaan tadi tidak
boleh dijadikan ukuran kemuliaan dan harga diri, tapi ukuran
manusia terbaik adalah ketakwaan dan kesalehan sosial yang
dilakukannya. Ini yang dimaksud firman Tuhan dalam al-Hujurat

ayat13 sbb:
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“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu
di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di antara kamu.

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.”78
Dalam agama Islam juga dijelaskan tentang tata cara mengelola
suatu konflik agar konflik tidak bersifat destruktif melainkan
menjadi hal yang dapat bermanfaat bagi kehidupan manusia. Agama

Islam mengajarkan bagaimana mengelola  atau menyelesaikan

" Ibid, Al Quran, 49;13.
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perbedaan atau pertentangan dengan cara-cara damai.

Resolusi konflik dapat dilakukan dengan beberapa cara
misalnya debat dan musyawarah. Debat pada dasarnya adalah salah
satu cara berkompetisi dengan pihak atau kelompok lain. Dalam
Al-Qur’an, debat sering merujuk pada upaya kompetisi yang
dilakukan kaum muslim dengan kaum nonmuslim. Debat sering
digunakan oleh Nabi Allah untuk menanggapi segala tuduhan
terhadap agama Islam sekaligus meyakinkan pihak lain tentang
kebenaran agama Islam. Di dalam Al-Qur’an juga dijelaskan
bahwa berdebat harus dilakukan dengan adil dan fair yang

tercantum pada surat An-Nahl ayat 125 sebagai berikut;
Ay thaisg sdy shesds iy 35 L )
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"Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat dari jalanNya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk”.”’

Resolusi konflik dalam Islam juga dilakukan dengan Selain
musyawarah adalah debat. Dalam Al-Qur’an musyawarah sering

merujuk pada penyelesaian konflik dan hubungan sesama kaum

muslim, berbeda dengan debat yang cenderung ditujukan untuk kaum

79Ibid, Al qur an, 16:125.



55

non muslim, Tujuan musyawarah ini adalah untuk menemukan jalan
keluar dari perbedaan yang tidak menyangkut gejala “idiologis” dan
dikhotomik sehingga memungkinkan terbentuknya kompromi dan
negosiasi.

Sedangkan perdebatan lebih menunjukkan sebagai upaya untuk
meyakinkan pihak lain, dan tidak mungkin terjadi kompromi, dan
yang mungkin hanya sebatas memahami saja, bukan untuk saling
membenarkan satu sama lain. Perihal musyawarah ini telah
dijelaskan dalam Al-Qur’an surah Ali ‘Imran ayat 159 yang

berbunyi sebagai berikut:

3 %° IPA 1. 1~ 6.4 _ o2 a// o - 0 @ ¥ w® L%
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“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah-lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar,
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu
maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan
bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian
apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada

Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakal
kepada-Nya.”*

Karena perbedaan itu merupakan kodrat Allah SWT yang tidak
bisa ditolak. Perbedaan itu diciptakan untuk saling melengkapi, dan

dengan perbedaan itu manusia akan terus berkembang dan

8%lbid, Al-Qur’an, 3; 159
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menciptakan perubahan-perubahan yang nantinya akan bermanfaat

bagi manusia pada umumnya.

B. Jenis-Jenis Konflik, Proses dan Bentuk-Bentuk Konflik serta Sumber-

Sumber Konflik

1. Jenis-jenis konflik

Ada beragam konflik, tergantung dari mana kita memandangnya.

Dari sudut pandang sasaran, maka konflik terbagi menjadi empat

kategori yaitu:

a.

Pra Konflik, yaitu ada perbedaan tetapi belum menjadi sumber
konflik. Kondisi tanpa konflik (no conflict). Menurut persepsi orang
pada umumnya, mungkin bahwa kondisi tanpa konflik, sebagaimana
tergambar dalam kolom sisi kiri atas, merupakan kondisi yang
diinginkan. Namun demikan, kelompok atau masyarakat yang
damai, jika ingin bertahan lama, maka harus hidup dan dinamis,
menyatukan  konflik  tingkah  laku dan  tujuan, serta
menyelesaikannnya secara kreatif

Konflik tertutup (/afent), yaitu konflik tersembunyi atau tidak
muncul dipermukaan tetapi terus berlangsung. ( /atent conflict).
Konflik laten adalah konflik yang berada di bawah permukaan, dan
sebagaimana telah disarankan, konflik ini perlu dibawa ke

permukaan sebelum dapat diselesaikan secara efektif.
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c. Konflik permukaan (emerging) yaitu konflik yang nampak/muncul
hanya karena kesalahpahaman atas sasaran yang ingin dicapai.
Konflik terbuka ( open conflict ). Konflik ini mengakar secara
dalam serta sangat tampak jelas, dan membutuhkan tindakan untuk
mengatasi penyebab yang mengakar serta efek yang tampak

d. Konflik terbuka (manifest) yaitu konflik atau pertentangan yang
sangat nyata dan berakar sangat mendalam. Konflik permukaan (
Surface Conflict ). Konflik ini memiliki akar yang tidak dalam atau
tidak mengakar. Mungkin pula bahwa konflik permukaan ini
muncul karena kesalahan pemahaman mengenai sasaran dan dapat
diatasi dengan perbaikan komunikasi.

Bagan 1. Tentang jenis- jenis konflik

SASARAN DAN PERILAKU. 7 SASARAN l
]
i
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KONFLIK DI PERMUKAAN KONFUK TERBUKA

Keempat kolom pada gambar di atas menunjukkan hubungan
antara sasaran dan tingkah laku sertai berbagai implikasinya berkait

dengan konflik. Tujuannya adalah untuk mengilustrasikan tipe-tipe
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konflik dalam upaya untuk mencari berbagai upaya intervensi yang
mungkin dilakukan. Tidak ada kondisi yang ideal dalam skenario
ini, namun masing-masing dari keempat kondisi ini memiliki
potensi dan tantangan sendiri-sendiri.”'
Wirawan mengemukakan beberapa jenis konflik ditinjau dari
berbagai aspek®:
a. Aspek subyek yang terlibat dalam konflik

1) Konflik personal adalah konflik yang terjadi dalam diri
seseorang karena harus memilih dari sejumlah alternatif pilihan;

2) Konflik interpersonal adalah konflik yang terjadi antar personal
dalam suatu organisasi, di mana pihak-pihak dalam organisasi
saling bertentangan;

3) Conflic to interest berkembang dari konflik inter personal
dimana para individu dalam organisasi memiliki interest yang
lebih besar dari interest organisasi, sehingga mempengaruhi
aktivitas organisasi.

b. Aspek substansi konflik

1) Konflik realistis yaitu konflik dimanaisu ketidak sepahaman

atau pertentangan terkait dengan substansi/obyek konflik

sehingga dapat didekati dengan dialog, persuasif, musyawarah,

' Sumber Fisher, 2001, 5 yang diambil dari bukunya M. Mukhsin Jamil, Mengelola konflik
Mebangun Damai. Teori , strategi dan Implementasi Resolusi Konflik.( Semarang, WMC,
IAIN, 2007 ). 9-10.

8 Wirawan, Konflik dan Manajemen Konflik Teori, Aplikasi, dan Penelitian, (Jakarta, Salemba,
Humanika, 2009), 55.
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negosiasi ataupun voting;

2) Konflik non realistis adalah konflik yang tidak ada hubungan
dengan substansi/obyek konflik, hanya cenderung mau mencari
kesalahan lawan baik dengan cara kekuasaan, kekuatan,
agresi/paksaan.

c. Aspek keluaran

1) Konflik konstruktif yaitu konflik dalam rangka mencari dan
mendapatkan solusi;

2) Konflik destruktif yaitu konflik yang tidak menghasilkan atau
tidak berorientasi pada solusi, mengacaukan, menang sendiri
dan hanya saling menyalahkan.

d. Aspek bidang kehidupan
Konflik bidang kehidupan antara lain bidang ekonomi,
merupakan konflik yang terjadi lebih dipicu oleh keterbatasan
sumber daya alam, manusia cenderung berkembang dan terjadi
perebutan atas akses ke sumber-sumber ekonomi, perebutan
penguasaan atas sumber-sumber eknomi dan dapat saja memicu
konflik-konflik bidang kehidupan lainnya yaitu konflik sosial,

politik dan budaya.

Suporahardjo, membagi konflik menjadi dua jenis menurut level
permasalahnnya, yaitu konflik vertikal dan konflik horizontal. Konflik

vertikal terjadi antara pemerintah dan masyarakat, sedangkan antar
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83
masyarakat atau antar institusi pemerintah adalah konflik horisontal.

2. Proses dan Bentuk-Bentuk Konflik

Konflik sosial sebagai bagian penting dari masyarakat memiliki
keberadaan (existence) sendiri. Kondisi-kondisi konflik akan selalu
ditemukan di manapun, kapanpun, dan bagaimanapun konflik akan
mewarnai  segi-segi tertentu kehidupan masyarakat. Dan berdasarkan
pengertian konflik sosial yang dapat difahami dalam dua dimensi,
yaitu dimensi fisik dan dimensi psikis, maka proses terjadinya
konflik sosial mulai dari awal hingga akhir (ending of conflict), pada
dasarnya berjalan melalui tahapan-tahapan yang secara sistematis
membentuk suatu siklus atau strategi konflik.

Menurut asumsi dasar yang diyakini oleh Marx, strategi konflik
yang terelaborasi dalam teori Struktural Konflik adalah sebagai berikut:
1) Kehidupan sosial pada dasarnya merupakan arena konflik di antara
dan didalam kelompok-kelompok yang bertentangan; 2) Sumber daya
ekonomi dan kekuasaan politik merupakan hal yang penting dan
diperebutkan oleh berbagai kelompok; 3)Akibat tipikal dari konflik
itu memunculkan pembagian masyarakat menjadi kelompok yang
super-ordinasi secara ekonomi dan kelompok sub-ordinasi; 4) Pola-pola
sosial dasar suatu masyarakat sangat ditentukan oleh pengaruh sosial

dari kelompok yang secara ekonomi merupakan kelompok determinan;

$Suporaharjo, penyelesaian konflik alternative, (Bogor, Pustaka Latin,2000),36.
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5)Kelompok dan konflik sosial didalam dan di antara berbagai
masyarakat melahirkan  kekuatan-kekuatan yang menggerakkan
perubahan sosial; 6) Karena konflik merupakan ciri dasar kehidupan
sosial, maka perubahan menjadi hal yang umum dan sering terjadi.™

Sumber daya ekonomi dan kekuasaan politik merupakan hal
yang penting dalam proses terjadinya konflik, maka kekuatan sejarah
akan semakin termotivasi oleh adanya perebutan kekuasaan dan konflik
sosial yang dilakukan oleh aktor-aktor konflik, yaitu kelas sosial super-
ordinasi yang determinan dan kelas sosial sub-ordinasi yang
tereksploitasi.

Kelompok super-ordinasi adalah kelompok masyarakat dari
kelas sosial yang memiliki dan menguasai wewenang politik, ekonomi
maupun sarana- sarana. Sedangkan kelompok yang tersub-ordinasi
adalah kelompok masyarakat dari kelas sosial yang sebaliknya, yaitu
yang tidak memiliki wewenang dalam bidang ekonomi maupun prestise
politik, bahkan dalam cara cara tertentu, kelompok ini menjadi
kelompok yang dikuasai. Dalam konteks masyarakat kapitalis, kelas

sosial ini menurut Max dibedakan menjadi kelas Borjuis dan kelas

85
Proletarist.

¥Stephen K.Sandserson, Sosiologi Makro; Sebuah Pendekatan Terhadap Realitas Sosial (Jakarta:
Rajawali Press,1991),12.
8 Andi Mu'awiyah Ramly, Peta Pemikiran Karl Marx;........ , 147.
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Kelas-kelas sosial dimasyarakat tersebut akan selalu berada
dalam situasi konflik, mengingat kelompok yang tersub-ordinasi selalu
berusaha untuk memperjuangkan kelasnya, agar menjadi kelas yang
memiliki dan menguasai wewenang ekonomi maupun politik,
Sedangkan kelompok yang super-ordinasi akan berusaha memelihara
status quo dan kemapanan kelasnya dengan berbagai senjata, termasuk
dengan nilai dan ide yang seharusnya dapat menjadi alat untuk

mendefinisikan  identitas  dan  tujuan = masyarakat  secara

86
keseluruhan. Akan tetapi, pemerataan ekonomi dan politik di
masyarakat tidak akan mungkin terjadi kecuali dalam masyarakat yang
menggunakan sistem sosialis. Untuk itu masyarakat menurut Marx

harus didorong untuk melakukan revolusi agar sistem yang ada dalam

87
masyarakat menjadi lebih adil dan manusiawi.

Menurut George Lucascara yang ditempuh untuk merealisasikan
hal itu adalah menciptakan perang ideologi dan mendorong perjuangan
kelas, dalam pengertian untuk mengubah level kelas ekonomi ke arah
terbentuknya kesadaran kelas yang efektif, yaitu yang dapat melakukan
revolusi. Secara sederhana, proses terjadinya konflik sosial dapat
diringkas dalam siklus yang berurutan sebagai berikut,yaitu:1)Adanya
pembagian ekonomi dan kekuasaan politik yang tidak merata; 2) Lahir

kelompok-kelompok sosial yang terdiri dari kelas super-ordinasi dan

86Zainudin Maliki, Narasi Agung..., 152.
87George Ritzer, Sociological Theory (NewYork: Mc. Grawill Company,1996),31.
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sub-ordinasi;3) Terjadinya konflik dan pertentangan kelas; 4) Adanya

88
revolusi sistem sosial yang melahirkan masyarakat tanpa kelas.

Dalam kaitannya dengan pandangan ini, Lewis A.Coser
membagi konflik dalam dua bentuk, yaitu konflik realistik dan
konflik nonrealistik.”® Konflik realistik mempunyai ciri-ciri tertentu,
dan ciri-ciritersebut adalah sebagai berikut:

a) Konflik muncul dari frustasi atas tuntutan khusus dalam hubungan
dan dari perkiraan keuntungan anggota yang diarahkan pada obyek
frustasi. Konflik dalam hal ini adalah keinginan untuk mendapatkan
sesuatu.

b) Konflik merupakan suatu alat untuk mendapatkan hasil-hasil
tertentu. Langkah-langkah untuk mendapatkan hasil-hasil ini jelas
disetujui oleh kebudayaan mereka. Dengan kata lain, konflik
realistik pada dasarnya mengejar (power), status yang langka,
resources (sumberdaya), dan nilai-nilai.

c) Konflik akan berhenti jika aktor dapat menemukan pengganti
yang sejajar dan memuaskan untuk mendapatkan hasilakhir.

d) Pada konflik realistik terdapat pilihan-pilihan fungsional sebagai
alat untuk mencapai tujuan. Pilihan-pilihan itu amat bergantung

pada penilaian partisipan atas kemujaraban yang selalu tersedia itu.

% Novri Susan, Sosiologi Kontlik & Isu isu Konflik Kontemporer, (Surabaya, Kencana Prenada
Media Group,2008),33.

% Rachmad K. Dwi Susilo, 20 Tokoh Sosiologi Modern, Biografi Peletak Sosiologi Modern,
(Jogjakarta:Ar-Ruz Media),231.
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Konflik nonrealistik mempunyai ciri-ciri tertentu yaitu:
sekalipun melibatkan dua orang atau lebih dan tidak diakhiri
dengan permusuhan dari lawan, namun ada keinginan untuk
membebaskan ketegangan setidak-tidaknya pada salah satu dari
mereka. Dalam kasus ini pilihan pihak lawan bergantung pada sebab-
sebab yang tidak secara langsung berhubungan dengan isu perselisihan.
Selain itu, konflik non realistik kurang stabil atau memiliki tingkat
stabilitas yang rendah. Pilihan-pilihan fungsional bukan sebagai
alat tetapi sebagai obyek itu sendiri. Oleh karena itu, kepentingan
atau  nilai-nilai yang berbeda bersatu dengan keinginan untuk

melakukan aksi permusuhan, yang sebenarnya merupakan konflik

90
realistik.

Akan tetapi pada kenyataannya, tidak sedikit elemen
nonrealistik yang telah bercampur dengan perjuangan yang dilakukan
bersama-sama atau mendorong adanya peran-peran tertentu, karena
permusuhaan tidak lepas dari fenomena yang disebut antipati. Dengan
demikian,diantara konflik realistik dan konflik nonrealistik terdapat
konflik campuran, karena konflik realistik sangat mungkin terjadi
sebagai sebagai perubahan kebencian realistik yang tidak diizinkan

untuk dinyatakan.

PIbid.,233.
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3. Sumber-Sumber Konflik

Sumber  konflik menurut Suporahardjo adalah adanya
perbedaan,dan perbedaan tersebut bersifat mutlak yang artinya secara
obyektif memang berbeda. Perbedaan tersebut dapat terjadi pada
tataran antara lain: (1) perbedaan persepsi; (2) perbedaan

pengetahuan;(3) perbedaan tata nilai;(4) perbedaan kepentingan; dan (5)

perbedaan pengakuan hak kepemilikan (klaim).91
Bahwa konflik yang terjadi itu biasanya karena faktor internal
atau kepribadian dan faktor eksternal;
a. Faktor Internal elit pesantren
Inner dan outner dari pribadi seseorang yang akan di teliti
untuk  mendapatkan  fakta ilmiah yang lebih  dapat
dipertanggungjawabkan dalam kaitannya dengan masalah konflik
ini menjadi penting, mengingat manusia sebagai makhluk sosial
dan makhluk individual dalam berinteraksi dengan sesamanya baik
yang bersifat positif maupun negatif biasanya tidak akan dapat
memisahkan antara tendensi subyektif (psikologis) dan tendensi
obyektif atau sosiologis sekaligus.
Sumber konflik lainnya yang potensial adalah faktor pribadi,
yang meliputi: sistem nilai yang dimiliki tiap-tiap individu,

karakteristik kepribadian yang menyebabkan individu memiliki

bid
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keunikan (idiosyncrasies ) dan berbeda dengan individu yang lain.
Kenyataan menunjukkan bahwa tipe kepribadian tertentu,
misalnya, individu yang sangat otoriter, dogmatik, dan
menghargairendah orang lain, merupakan sumber konflik yang
potensial. Jika salah satu dari kondisi tersebut terjadi dalam
kelompok, dan para karyawan menyadari akan hal tersebut, maka
muncullah persepsi bahwa di dalam kelompok terjadikonflik.
Keadaan ini disebut dengan konflik yang dipersepsikan
(perceived conlict). Kemudian jika individu terlibat secara
emosional, dan mereka merasa cemas, tegang, frustrasi, atau muncul
sikap bermusuhan, maka konflik berubah menjadi konflik yang
dirasakan (fe/f conflict). Selanjutnya, konflik yang telah disadari dan
dirasakan keberadaannya itu akan berubah menjadi konflik yang
nyata, jika pihak-pihak yang terlibat mewujudkannya dalam bentuk
perilaku.’”
Imam Abd al-Rahman Ibnu Abi Bakr; Jalal al-Din Al Suyuti
didalam kitabnya A/ Hawi Li al Fatawa menyatakan bahwa:
Mengenai hadith (4, —i)e 28 4.l s e () terdapat beberapa
pernyataan mengenai arti hadits tersebut, didalam Fatawanya
Imam Al Nawawi menyatakan bahwa arti hadits tersebut
adalah “Barang siapa mengenal, mengetahui dan menyadari
kelemahan dirinya serta kebutuhannya terhadap Allah, juga
menyadari kepatuhan kepada Allah sebagai seorang hamba,
maka ia akan mengenal dan mengetahui tuhannya dengan

segala kekuatan, sifat ketuhanan dan kesempurnaan yang
absolut serta kemuliaan sifat-sifatnya.””

92Wirawan, Konflik dan Manajemen Konflik, Teori dan Aplikasi dalam Penelitian,........ 71.
%Jalaluddin Al Suyuthi, Al Chawi Lil Fatawa, (Beirut Lebanon , Dar Kutub Al Ilmiyah,
1982),jilid 11, 288
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Beliau menyatakan bahwa hadits ini memiliki dua
tafsir:Pertama: Orang yang mengenali dirinya dengan segala
kehinaan, kelemahan dan kemiskinannya, maka ia akan
mengenal Allah dengan segala kemuliaan, kekuasaan dan
kekayaanNya. Maka mengenali diri adalah yang pertama
untuk kemudian ia akan mengenali Allah sebagai tuhannya.
Kedua: Sesungguhnya orang yang mengenali dirinya, maka
hal itu menunjukkan bahwa ia telah benar-benar mengenal
Allah dalam dua dimensi. Yaitu: pada saat menapaki jalan
menuju Allah (tharigat) dan pada saat gila karena kecintaan
terhadap Allah (jadhab).”*

Al Suyuti juga mengutip pernyataan Imam Abu Talib Al
Makki didalam kitabnya “Qut al-Qulub” dalam mengurai arti
hadits tersebut. Beliau menyatakan bahwa “Ketika kamu
mengetahui dan menyadari tentang sifat-sifat yang melekat
pada dirimu dalam berperilaku sebagai makhluk dan engkau
enggan untuk disanggah serta diprotes dalam segala
aktifitasmu, engkau juga enggan untuk dicela atas semua hasil
karyamu, niscaya engkau akan mengetahui dan mengenal
sifat-sifat tuhan yang telah menciptakanmu. Dan
sesungguhnya Allah juga enggan diperlakukan seperti itu.
Maka bersikaplah rela dengan semua ketentuan Allah.
Beramallah untuk Allah dengan sesuatu yang apabila amal
tersebut dilakukan, niscaya engkau akan mencintainya.”

Muhammad syakir dalam bukunya nasehat orang tua kepada
anaknya terjemah dari kitab wasoya al aba li al-abna
mengatakan;

Tidak ada kebaikan bagi orang yang sedikit muruahnya
(kurang menjaga kehormatan diri), membuat dirinya hina
dalam pandangan umat dan teman pergaulan. Apabila
seseorang dihina dan dicela, dia akan merasa rendah diri serta
kehilangan kemulian dirinya.kepribadian orang-orang seperti
itu bukanlah watak dan kepribadian orang-orang yang
mempelajari al-Din, dan tidak patut dimiliki oleh orang-orang
yang memegang teguh ajaran syariat Islam.

Hendaknya kita menjaga sifat muruah, jangan mendudukkan
diri bukan pada tempatnya, memelihara dan menjaga diri dari
pergaulan dengan orang-orang yang rendah akhlagnya dan
tercela. Mengangkat kehormatan diri dari sifat-sifat kehinaan,
jangan menjadi budak perut (hidup untuk makan ibarat
binatang) dan jangan menjadi budak hawa nafsu syahwat

Ibid,. 178

% Jalaluddin Al Suyuthi, Al Chawi Li al Fatawa,.......... 220
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dengan memperturutkan apa yang dikehendaki.

Fakir (kekurangan) dalam masalah harta tidaklah menjadi
tercela bagi umat manusia. Seseorang akan tercela apabila
tidak memiliki sifat muruah, bukan karena sedikit hartanya.
Seseorang akan mendapat pujian jika memiliki sifat muruah
dan baik dalam bergaul dengan keluarga dan temanya, bukan
karena banyak harta.Sebagian dari sifat wara’ (orang yang
dalam ilmunya) ialah menjaga wajah dari kehinaan memimta-
minta, ridla untuk hidup sederhana apa adanya, makan hanya
sekedar untuk penguat badan saja,tidak memancing seorang
untuk mengungkapkan sesuatu yang telah diberikan baik
berupa barang ataupun yang lainnya, itu merupakan
kesenangan sementara saja. Sebagian dari shahamah
(mencegah hawa nafsu) ialah memaafkan orang yang bersalah
atau berbuat jahat, sekalipun diri kita mampu dan kuat untuk
membalasnya.

Orang yang tidak menjaga ‘izzatat al-nafs (kemulian diri),
maka tidak akan manfaat harta dan yang lainnya untuk
mencapai suatu kemulian.Kemulian diri adalah lebih utama
dan lebih mulia daripada kemulian harta benda. Sebagian dari
kemulian diri ialah menunjukkan akhlaq yang baik dihadapan
umat manusia, sekalipun fakir. Tidak memperlihatkan hajat
kebutuhanmu kepada orang lain. Sebagian lagi dari kemulian
diri ialah bersabar dikala mendapatkan kesulitan hidup,
dengan kesabaran yang terpuji dan berserah diri kepada Allah.
Sebagian dari ‘7zzat al-nafs, muru’ah dan shahamah ialah
menjauhkan diri dari melakukan perbuatan yang hina dan
rendah untuk diri sendiri, menjauhi perbuatan yang dapat
menjatuhkan harga diri serta juga menjauhi perkara-perkara
yang dapat menjatuhkan nama baik generasi penerus yang
menjujung Dienul Islam, menjaga nama baik lingkungan
dimana berpijak. Mempelajari Dien Al-Islam dengan niat
menghindarkan diri dari larangan Allah, untuk mengetahui
hukum-hukum Allah, mana yang dihalalkan dan diharamkan.
Allah memerintahkan untuk mengamalkan yang halal dan
menjauhkan yang haram, menjadikan setiap langkah
perbuatan bagian dari pengabdian kepada Alloh yang telah
menciptakan dan menyempurnakan diri kita dalam bentuk
lahir dan batin.”

*Muhammad syakir, Wasoya Al-aba Li al Abna, terj Ahmad Sunarto, ( Surabaya, Al Miftah,

2013), 111.
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Hakikat muru’ah adalah menghindari hal-hal yang rendah dan
hina, baik perkataan, perbuatan maupun akhlak. Muru’ah lisan
berupa perkataan yang manis, baik, lembut dan yang dapat
memudahkan  untuk meraih  hasil.  Muru’ah akhlak  ialah
kelapangannya dalam menghadapi orang yang dicintai dan dibenci.
Muru’ahharta ialah ketepatan penggunaannya untuk hal-hal yang
terpuji, baik dalam pandangan akal, tradisi maupun
syariat. Muru’ah kedudukan ialah menggunakan kedudukan itu
untuk seseorang yang memerlukannya. Sedangkan izzat al-nafs
mempunyai arti beranjak dari tempat yang hina-dina. Maksudnya
adalah sikap kehati-hatian jiwa terhadap kehinaan. Orang yang
mulia jiwanya tidak akan menumpahkan air mukanya dan tidak
akan menukar kehormatannya dengan sesuatu yang dapat
mengotorinya. Ia tetap menjaga marwah atau memiliki banyak
kehormatan, kenyamanan hati, kepala masih bisa tegak, masih
mempunyai muka, bebas dari kehinaan yang menyakitkan, terbebas
dari perbudakkan hawa nafsu dan ketamakan, dan ia tidak berjalan
kecuali yang sesuai dengan yang didiktekan oleh keimanannya dan
kebenaran yang diemban serta didakwahkannya.

Oleh karena itu, manusia yang paling bersemangat adalah
orang yang paling bersih dan tulus jiwanya, serta orang yang paling

ikhlas niatnya dan paling jauh dari ketamakan.Qana’ah merupakan
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sikap merasa cukup terhadap pemberian Allah SWT, atau nrimo ing
pandhum dalam bahasa Jawanya. Saking cintanya dengan
kehidupan yang lebih utama lagi kekal-abadi, tidak menjadi orang
yang tamak terhadap dunia dan tidak menjadi pemburu dunia atau
hamba uang. Sehingga merasa kaya walaupun tanpa uang (harta),
dan karena itu menjadi seorang yang mempunyai harga diri. Dan
inilah merupakan suatu keutamaan jiwa (“izzat al-nafs).

Eksistensi pesantren menjadi kokoh karena dijiwai oleh
nilai-nilai yang dikenal dengan panca jiwa pesantren. Pertama, jiwa
keikhlasan yaitu jiwa kepesantrenan yang tidak didorong oleh
ambisi apa pun untuk memperoleh keuntungan-keuntungan tertentu
khususnya secara material, melainkan semata-mata karena
beribadah kepada Allah. Jiwa keikhlasan memanifestasi kedalam
segala rangkaian sikap dan perilaku serta tindakan yang dilakukan
secara ritual oleh komunitas pesantren. Jiwa keikhlasan ini dilandasi
oleh keyakinan bahwa perbuatan baik pasti diganjar oleh Allah
SWT dengan yang baik pula dan bahkan berkali lipat. Kedua, jiwa
kesederhanaan. Kata ’sederhana’ di sini bukan berarti pasif,
melarat, miskin dan menerima apa adanya, tetapi mengandung
unsur kekuatan dan ketabahan hati, kemampuan mengendalikan
diri, dan kemampuan menguasai diri dalam menghadapi kesulitan.

Di balik jiwa kesederhanaan ini tersimpan jiwa yang besar, berani,
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maju, dan pantang menyerah dalam menghadapi dinamik sosial
secara kompetitif. Jiwa kesederhanaan ini menjadi ’baju’ identitas
yang paling berharga bagi sivitas santri dan kiai. Ketiga, jiwa bebas.
Jiwa yang bebas ini mengandaikan sivitas pesantren sebagai
manusia yang kokoh dalam memilih jalan hidup dan masa depannya
dengan jiwa besar dan sikap optimis menghadapi segala
problematika kehidupan dengan nilai-nilai Islam. Kebebasan di sini
juga berarti sikap kemandirian yang tidak berkenan di dikte oleh
pihak luar dalam membangun orientasi sistem kepesantrenan dan
kependidikan. Keempat, jiwa ukhuwah I[slamiyyah. Jiwa vkhuwah
Islamiyyah ini memanifestasi dalam keseharian sivitas pesantren
yang bersifat dialogis, penuh keakraban, penuh kompromi, dan
toleransi. Jiwa ini mematri suasana yang damai, sejuk, senasib,
saling membantu, dan saling menghargai bahkan saling
mendukung dalam pembentukan dan pengembangan idealis
santri. Kelima jiwa mandiri, bahwa pendidikan yang
diselenggarakan di pesantren dikembangkan tidak hanya
berdasarkan pendidikan keagamaan semata melainkan juga
pembinaan terhadap mental dan sikap santri untuk hidup mandiri,
meningkatkan keterampilan (ski/l) dan berjiwa enterprencurship.
Dimana pesantren juga mengembangkan unit usaha atau pembinaan

keterampilan tertentu yang dapat dikembangkan secara mandiri
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sebagai bekal hidupnya.’’
b. Faktor Eksternal atau diluar Pribadi Elit Pesantren
1) Faktor politik
Pada aspek ini, konflik muncul karena motif
mempertahankan kelompok, dinasti dan kerajaan/negara.
Raja/pemimpin mempertahankan kerajaan/negara karena mereka
menginginkan kekuasaan negara yang damai, sehingga mereka
dapat membangun negaradengan lancar. Pada masyarakat yang
lebih kompleks, faktor politik juga muncul pada pertentangan
antara kepentingan berbagai kelompok (yang tentunya telah
bersifat heferogen) untuk memimpin tampuk kekuasaan
2) Faktor ekonomi
Faktor yang terakhir lebih disebabkan oleh kepentingan
penguasaan terhadap sumber-sumber produksi, dan penguasaan
terhadap pasar. Pada konteks Ibnu Khaldun, ia tidak
mengandaikan adanya penguasaan modal oleh pemodal atau
penguasa dan penguasaan tanah oleh /andlord (tuan tanah)yang
umumnya telah menjadi konteks bagi masyarakat Modern
(Abad ke20).
Menurut Wirawan konflik dapat terjadi karena

keterbatasan sumber, tujuan yang berbeda, interdependensi

97Laily fitriyani , Pendidikan Peace Building di Pesantren Sebuah Upaya Mencegah
Radikalisme, Ulul albab, vol. 16, no. 1, (2015), 125.
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organisasi,

ambiguitas yurisdiksi, pribadi orang, sistem imbalan yang tidak

layak, komunikasi yang tidak baik, perlakuan yang tidak

manusiawi

Bagan 2, Sumber-Sumber Konflik

Perlakuan tidak Keterbatasan Tujuan yang
manusiawi Sumber berbeda
Komunikasi \ / i
yang kurang Interpendensi
baik Sumber < Tugas

/ Konflik
Sistem \ Keragaman
imbalan yang sistem Sosial
tidak layak
Ambiguitas .
Pribadi Y urisdiksi Deferer}31a§1
Orang Organisasi

Konflik sering kali merupakan salah satu strategi para pemimpin

untuk melakukan perubahan. Jika tidak dapat dilakukan secara damai,

perubahan diupayakan dengan menciptakan konflik. Pemimpin
menggunakan faktor-faktor yang dapat menimbulkan konflik untuk
menggerakkan perubahan. Akan tetapi, konflik dapat terjadi secara alami
karena adanya kondisi obyektif yang dapat menimbulkan terjadinya
konflik. Berikut adalah kondisi obyektif yang bisa menimbulkan konflik.
a. Keterbatasan Sumber

Manusia selalu mengalami keterbatasan sumber-sumber yang
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diperlukannya untuk mendukung kehidupannya. Keterbatasan itu
menimbulkan terjadinya kompetisi diantara manusia untuk
mendapatkan sumber yang diperlukannya dan hal ini seringkali
menimbulkan konflik. Dalam suatu organisasi, sumber-sumber yang
dimaksud bisa berupa anggaran, fasilitas kerja, jabatan, kesempatan
untuk berkarir, dan sebagainya. Dalam masyarakat, konflik karena
keterbatasan sumber penghidupan sering terjadi.
Tujuan yang Berbeda

Konflik terjadi karena pihak—pihak yangterlibat konflik
mempunyai tujuan yang berbeda. Perbedaan tujuan ini serimg
menimbulkan konflik dalam bentuk pemogokan kerja. Konflik bisa
juga terjadi karena tujuan pihak yang terlibat konflik sama, tetapi
cara untuk mencapainya berbeda. Hal ini banyak terjadi dalam dunia
politik dan bisnis.
Saling Tergantung atau Interdependensi Tugas

Konflik terjadi karena pihak-pihak yang terlibat konflik
memiliki tugas yang tergantung satu sama lain. Tanpa bekerjasama
yayasan dan ustad akan terlibat konflik dalam melaksanakan
tugasnya masing-masing. Besar kecilnya saling tergantung tugas
yayasan dan ustad sehingga mereka harus bekerjasama dalam

melaksanakan tugasnya.
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Sistem Imbalan Yang Tidak Layak

Di perusahaan, konflik antara karyawan dan manajemen
perusahaan sering terjadi, di mana manajemen perusahaan
menggunakan sistem imbalan yang dianggap tidak adil atau tidak
layak oleh karyawan. Hal ini akan memicu konflik dalam bentuk
pemogokan yang merugikan karyawan (tidak mendapat upah).
Merugikan perusahaan (tidak melakukan produksi), merugikan
konsumen (tidak mendapatkan produk yang diperlukan), dan
merugikan pemerintah (tidak mendapatkan pajak).
Komunikasi Yang Tidak Baik

Komunikasi yang tidak baik sering kali menimbulkan konflik
dalam organisasi. Faktor komunikasi yang menyebabkan konflik,
misalnya distorsi, informasi yang tidak tersedia dengan baik, dan
penggunaan bahasa yang tidak dimengerti oleh pihak- pihak yang
melakukan komunikasi. Demikian juga, perilaku komunikasi yang
berbeda seringkali menyinggung orang lain, baik disengaja maupun
tidak disengaja dan bisa menjadi penyebab timbulnya konflik.
Perlakuan Yang Tidak Manusiawi, Melanggar Hak Asasi Manusia,
dan Melanggar Hukum

Dewasa ini, dengan berkembangnya masyarakat madani dan
adanya undang-undang hak asasi manusia di Indonesia, pemahaman

dan sensitivitas anggota masyarakat terhadap hak asasi manusia dan
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penegakan hukum semakin meningkat. Perlakuan yang tidak
manusiawi dan melanggar hak asasi manusia di masyarakat dan
organisasi menimbulkan perlawanan dari pihak yang mendapat
perlakuan tidak manusiawi.
Keragaman Karakteristik Sistem sosial

Di Indonesia, konflik dalam masyarakat sering terjadi karena
anggotanya mempunyai karakteristik yang beragam: suku, agama,
dan ideologi. Karakteristik ini sering diikuti dengan pola hidup yang
eksklusif satu sama lain yang sering menimbulkan konflik.
Pribadi Orang

Ada orang yang memiliki sifat kepribadian yang mudah
menimbulkan konflik, seperti selalu curiga dan berpikiran negatif
kepada orang lain, egois, sombong, merasa paling benar, kurang dapat
mengendalikan emosinya, dan ingin menang sendiri. Sifat-sifat
seperti ini mudah untuk menyulut konflik jika berinteraksi dengan
orang lain. Orang yang tidak dapat membedakan posisinya sebagai
pejabat dalam organisasi dengan posisinya sebagai individu atau
pribadi. Keadaan ini menimbulkan konflik interes (conflict of
interest).
Diferensiasi Organisasi

Salah satu penyebab terjadinya konflik dalam organisasi

adalah pembagian tugas. Dalam birokrasi organisasi dan spesialisasi
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tenaga kerja pelaksananya. Berbagai unit kerja dalam birokrasi
organisasi berbeda formalitas strukturnya (formalitas tinggi versus
formalitas rendah); ada unit kerja yang berorientasi pada tugas dan
ada yang berorientasi pada hubungan; dan orientasi pada waktu
penyelesaian tugas (jangka pendek dan jangka panjang). .
j. Ambiguitas Yurisdikasi
Pembagian tugas yang tidak definitif akan menimbulkan
ketidakjelasan cakupan tugas dan wewenang unit kerja dalam
organisasi. Dalam waktu yang bersamaan, ada kecenderungan pada
unit kerja untuk menambah dan memperluas tugas dan
wewenangnya. Keadaan ini sering menimbulkan konflik antar unit
kerja atau antar pejabat unit kerja. Konflik jenis ini banyak terjadi
pada organisasi yang baru terbentuk, di mana struktur organisasi
pembagian tugas belum jelas.98
Menurut Hardjana secara garis besar, penyebabatau inti konflik itu
dapat dikelompokkan menjadi lima,yaitu:(1) Masalah struktural;(2)
Masalah kepentingan;(3) Masalah perbedaan nilai;(4) Masalah perbedaan
data;dan (5) Masalah hubungan antar manusia. Konflik dapat berintikan
salah satu atau gabungan dua atau lebih diantara inti konflik yang telah

disebutkan di atas.99,

% Wirawan, Konflik dan Manajemen Konflik. Teori, Aplikasi,dan Penelitan, .......... ,7-13.
% Harjana, Konflik di tempat kerja, (Yogjakarta, Kanisius, 1994),50.



78

C. Resolusi Konflik, Analisis Konflik, Implikasi Konflik, Strategi
Pengelolaan Konflik
1. Resolusi konflik
Resolusi konflik yangdalam bahasa Inggris adalah conflict
resolution memiliki makna yang berbeda-beda menurut para ahli yang
fokus meneliti tentang konflik. Resolusi dalam Webster Dictionary
menurut Levine adalah (1) tindakan mengurai suatu permasalahan, (2)
pemecahan, (3) penghapusan atau penghilangan permasalahan. '
Sedangkan Weitzman & Weitzman mendefinisikan resolusi
konflik sebagai sebuah tindakan pemecahan masalah bersama (so/ve a

problem togethen).""!

Lain halnya dengan Fisher et al, yang
menjelaskan bahwa resolusi konflik adalah usaha menangani sebab-
sebab konflik dan berusaha membangun hubungan baru yang bisa tahan
lama diantara kelompok-kelompok yang berseteru.'%?

Menurut Mindes, resolusi konflik merupakan kemampuan untuk
menyelesaikan perbedaan dengan yang lainnya dan merupakan aspek

penting dalam pembangunuan sosial dan moral yang memerlukan

keterampilan dan penilaian untuk bernegoisasi, kompromi serta

1% Merriam-webster,merriam-webster ~ collegiate, Dictionary, —merriam-webster,(springfield,
,USA, 1998), 3.

o1 Cooleman, Peter T & Morton , 7he Handbook of Conflict Resolution, Theory and Practice,
2nd edition, (USA Jossey- Basss, A Wiley IMPRIN,2006 ),197.

192 Fisher, Simon ,and co, Workingvwith Conflict, Skills and Strategies for Action, (London-New
York 2000),7.
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mengembangkan rasa keadilan.'®
Resolusi konflik juga menyarankan penggunaan cara-cara yang
lebih demokratis dan konstruktif untuk menyelesaikan konflik dengan
memberikan kesempatan pada pihak-pihak yang berkonflik untuk
memecahkan masalah mereka oleh mereka sendiri atau dengan
melibatkan pihak ketiga yang bijak, netral dan adil untuk membantu
pihak-pihak yang berkonflik dalam upaya memecahkan masalahnya
Resolusi konflik adalah suatu proses analisis dan penyelesaian
masalah yang mempertimbangkan kebutuhan—kebutuhan individu dan
kelompok seperti identitas dan pengakuan juga perubahan—perubahan
institusi yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan—kebutuhan'**
Agar persoalan konflik tidak  berimplikasi disfungsional
terhadap pengelolaan pendidikan, konflik harus segera diselesaikan
karena sekecil apapun konflik yang terjadi, pada dasarnya berakibat
disfungsional bagi lembaga.
Model penyelesaian konflik menurut Hendricks Wahyudi adalah:
a. Mempersatukan, model penyelesaian konflik dengan cara
mempersatukan dilakukan dengan cara mendorong pihak-pihak yang
terlibat konflik untuk bersatu, mengamati perbedaan-perbedaan

dan saling melakukan tukar menukar informasi untuk menentukan

1% Gayle Mindes, Teaching Young Children Social Studies, (United States of America, Prager
Publisher, 2006), 24.

1% Resolusi Konflik’ terdapat di http://www.sicripps.ohio.eduw/news/cmdd/artikelefhtm. diakses
tanggal 20 November 2009
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solusi terhadap persoalan yang dihadapi.

b. Kerelaan membantu, model penyelesaian konflik dengan cara ini
dilakukan untuk mengurangi perbedaan-perbedaan antara kelompok
dan mendorong pihak-pihak yang terlibat konflik untuk mencari
persamaan-persamaan dan memberikan perhatian tinggi secara
positif kepada kelompok lain sehingga kelompok tersebut puas
karena merasa lebih baik dan keinginannya dipenuhi.

c. Mendominasi, konflik ini dilakukan dengan cara menekan pihak-
pihak yang berkonflik dan mengambil alih isu yang dipertentangkan
agar konflik dapat mereda dengan sendirinya.

d. Menghindar, model penyelesaian konflik dengan cara ini dilakukan
dengan cara menghindari isu-isu yang dapat menjadikan anggota
kelompok-kelompok berada dalam situasi konflik.

e. Kompromi, penyelesaian konflik dengan gaya ini dilakukan dengan
cara masing-masing pihak yang berkonflik memberikan sebagian
kepentingannya pada pihak lain.'®

Selain kelima model penyelesaian konflik sebagaimana uraian
diatas, terdapat beberapa model lain. Johan Galtung menawarkan tiga
model resolusi konflik. Pertama, peace keeping (operasi keamanan)
yang melibatkan aparat keamanan dan militer untuk meredam konflik

dan menghindarkan penularan konflik terhadap kelompok lain. Kedua,

' Wahyudi, Manajemen Konflik dalam Organisasi, (Bandung. Alfabeta, 2011),61.



81

peace bulding adalah strategi atau upaya yang mencoba
mengembalikan keadaan destruktif akibat kekerasan yang terjadi dalam
konflik dengan cara membangun jembatan komunikasi antar pihak
yang terlibat konflik. Ketiga, peace making yakni upaya negosiasi
antara kelompok-kelompok yang memiliki perbedaan kepentingan,l%.
Dalam konteks pengelolaan konflik di pesantren, maka resolusi
konflik yang dapat dilakukan dan sesuai dengan;

a. Pencegahan melalui media si/at al-rahim dan melaksanakan tradisi
kebenaran yang ada dimasyarakat pesantren. Jika resolusi konflik
dengan tahap pertama ini tidak dapat dilaksanakan, maka upaya
penyelesaian konflik dapat dilakukan dengan beralih pada tahap
berikutnya, yaitu:

b. Melakukan pengaturan konflik melalui klarifikasi atau dalam istilah
pesantren bisa disebut sebagai fabayyun, yakni memberikan
penjelasan atas persoalan sesungguhnya.J ika cara ini tidak berjalan
secara efektif untuk menyelesaikan konflik maka cara selanjutnya
adalah dengan bahth al-masa’il.

c. Melakukan bahthal-masa’il untuk menekan dan menyekat konflik
serta mengupayakan diperolehnya solusi terbaik yang dapat

dilaksanakan.

106Johan Galtung,Studi Perdamaian, Perdamaian dan konflik Pembangunan dan Peradaban.
terj. Asnawi dan Safrudin, (Surabaya: Pustaka EUREKA, 1996),67.
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d. Pengelolaan konflik melalui nilai dan norma keagamaan yang
menjadi pedoman masyarakat pesantren yang biasanya
diimplementasikan melalui kaidah-kaidah fiqih.

e. Penyelesaian konflik dengan menggunakan model is/ah atau
rekonsilasi. Dalam proses rekonsiliasi ini pihak-pihak yang terlibat
dalam situasi konflik dapat diupayakan untuk melakukan ruyjuk dan
proses pemulihan hubungan yang erat dan berkonsistensi damai dan
saling bekerjasama.'"’

Tahapan-tahapan resolusi konflik sebagaimana yang diuraikan
diatas diyakini dapat menjadi sebuah solusi alternatif untuk
menyelesaikan persoalan konflik di pesantren, mengingat tahapan
tersebut berasal dari nilai-nilai kultural yang berlaku secara universal
dan mengakar kuat di pesantren, akan tetapi jika cara-cara diatas tidak
dapat memberikan resolusi terhadap persoalan konflik yang muncul
mengingat masing-masing pihak bersih keras dengan pendapat dan
kepentingannya, maka penyelesaian konflik dengan cara diatas
menemukan jalan buntu. Dalam keadaan demikian, diperlukan campur
tangan pihak lain yang banyak mengetahui permasalahan dan
mempunyai kredibilitas dalam mengelola konflik.

Tipe-tipe utama dari campur tangan pihak ketiga adalah:

a. Arbitrasi, yaitu suatu prosedur di mana pihak ketiga mendengarkan

107 Tbid, 160. Bandingkan dengan “7ahapan Resolusi Konflik “ dalam Hamdan Farhan dan
Syarifudin, 77tik Tengkar Pesantren...,74.
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kedua pihak yang berkonflik dan bertindak sebagai seorang hakim

dalam menentukan penyelesaian yang mengikat.

b. Mediasi, yaitu pihak ketiga yang ditunjuk atau diterima dengan

sukarela untuk memberikan nasehat dan rekomendasi.

c. Konsultasi proses antar pihak, yaitu suatu bentuk campur tangan

pihak ketiga untuk mengembangkan hubungan antar dua pihak dan
mengembangkan kapasitas mereka sendiri dalam menyelesaikan
konflik.'*®
Satu hal yang harus dipertimbangkan dalam pelibatan pihak
ketiga ini adalah dimana kedudukan pihak ketiga hanya sebagai
penengah sehingga harus tetap bersikap netral, tidak memihak dan
tidak bisa memutuskan perkara tersebut kecuali diminta oleh pihak-
pihak yang berselisih. Selain itu, apabila pihak ketiga merupakan
atasan dari pihak-pihak yang sedang berkonflik, maka pihak ketiga
harus berani mengambil tindakan untuk menyelamatkan kepentingan
yang lebih besar jika konflik merintangi dan menghambat kinerja

organisasi dalam mencapai sasaran.

2. Analisis Konflik

Langkah awal dalam pengelolaan konflik adalah analisis konflik.
Analisis konflik penting untuk mengetahui dan mengerti mengenai

keadaan dimana mereka bekerja agar semakin sedikit mereka

%bid, 54.
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melakukan kesalahan dan semakin besar kemungkinan mereka bisa

mendampingi para pemangku kepentingan secara efektif. Analisis

konflik membantu untuk ;

a. Membuat penjelasan dan membuat prioritas banyaknya isu
yang perlu ditangani;

b. Melakukan identifikasi dampak-dampak konflik;

c. Melakukan identifikasi akar permasalahan dan faktor-
faktor yang mempengaruhi konflik untuk menentukan tanggapan
yang sesuai;

d. Menentukan motivasi dan insentif para pemangku kepentingan
melalui pemahaman mengenai kepentingan, kebutuhan dan
pandangan mereka terhadap konflik;

e. Menilai sifat dan bentuk hubungan antara para pemangku
kepentingan, termasuk keinginan dan kemampuan mereka untuk
berunding satu dengan lainnya;

f. Melakukan identifikasi informasi yang tersedia mengenai konflik
dan informasi lainnya yang dibutuhkan;

g. Mengevaluasi kapasitas dari institusi atau praktik pengelolaan
konflik untuk menangani konflik yang ada;

h. Membangun hubungan baik dan pengertian diantara para
pemangku kepentingan;

i. Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan analisis
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dari para pemangku kepentingan lokal untuk menangani konflik
saat ini dan dimasa mendatang;

j. Meningkatkan pengertian mengenai hubungan antara konteks
sosial, politik dan ekonomi yang lebih luas dengan konflik-

konflik pemanfaatan sumber daya.

Terjadinya konflik dalam setiap organisasi tidak terkecuali dunia
pendidikan, merupakan sesuatu hal yang tidak dapat dihindarkan. Hal
ini terjadi karena di satu sisi orang-orang yang terlibat dalam organisasi
mempunyai karakter, tujuan, visi, maupuan gaya yang berbeda-beda. Di
sisi lain adanya saling ketergantungan antara satu dengan yang lain
yang menjadi karakter setiap organisasi. Tidak semua konflik
merugikan organisasi. Konflik yang ditata dan dikendalikan dengan
baik dapat menguntungkan organisasi sebagai suatu kesatuan.

Dalam menata konflik dalam organisasi diperlukan keterbukaan,
kesabaran, serta kesadaran semua pihak yang terlibat maupun yang
berkepentingan dengan yang terjadi dalam organisasi. Organisasi yang
selalu berkembang dengan pesat pasti penuh dengan berbagai masalah
baik masalah yang datang dari dalam organisasi itu sendiri maupun
masalah-malah yang datang dari luar organisasi.

a. Prinsip-Prinsip Analisis Konflik
1) Sebuah analisis konflik harus berdasarkan pada sejumlah besar

pandangan mengenai sumber konflik. Konflik adalah mengenai
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perbedaan persepsi dan pengertian orang-orang mengenai
kejadian, kebijakan dan institusi-institusi.

Analisis konflik membantu para pemangku kepentingan
untuk mempertimbangkan kembali perspektif mereka yang
lebih sering dipengaruhi oleh emosi, salah pengertian, asumsi,
kecurigaan dan ketidakpercayaan. Dalam situasi konflik, emosi
dapat dengan mudah mengalahkan logika dan kenyataan. Karena
itu penting untuk membedakan opini dan fakta.

Analisis konflik harus menguji konteks pengembangan yang
lebih luas (sosial, ekonomi, politik) dan tidak hanya
mempertimbangkan kekhawatiran mengenai pengelolaan sumber
daya alam.

Setiap analisis konflik hanya merupakan permulaan dan harus
diolah dan dipelajari secara hati-hati seiring dengan proses yang
berjalan.

Analisis konflik bukan merupakan suatu akhir. Ini merupakan
bagian dari proses mewujudkan  proses  pembelajaran
mengenai isu-isu (membangun kapasitas). Untuk mewujudkan
proses pembelajaran, analisis konflik harus dijalankan secara
partisipatif. Melalui pertukaran informasi, orang kemungkinan
besar menjadi fokus pada masalah-masalah nyata dalam proses

negosiasi.



87

6) Penting untuk mengetahui apa yang perlu diketahui. Jenis dan
jumlah informasi yang dibutuhkan dari analisis konflik
berbeda dari kasus ke kasus. Walaupun sering diasumsikan
bahwa informasi yang lebih banyak lebih baik dari pada
informasi yang lebih sedikit, namun mungkin tidak semua
informasi relevan dapat dipercaya atau berguna.

Disamping itu, kebutuhan informasi yang dianggap perlu
sering kali dibatasi oleh waktu, sumber daya atau keahlian. Dalam
hal ini, penting untuk mendefinisikan apa yang dimaksud
dengan informasi yang detail, tepat dan handal “secukupnya’.
Pengumpulan data atau analisis yang lebih dari pada itu tidak perlu.

b. Instrumen/Alat Analisis

Konflik dapat dianalisis dengan bantuan sejumlah
alat/instrumen yang sederhana, praktis, dan dapat diadaptasikan.
Tabel 2.1 menjelaskan mengenai alat/instrumen tersebut dan
bagaimana menggunakannya di lapangan. Penerapan instrumen
tersebut bukan merupakan hal yang kaku, tetapi dapat disesuaikan

dengan situasi yang spesifik dan kebutuhan para mediator'®.

' Novri Susan, Sosiologi Konflik, Isu-Isu Konflik Kontemporer,(Surabaya, PT Fajar
Interpratama Offset,2009), 87-94.
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Tabel 2.1: BerbagaiAlat/Instrumen DalamAnalisisKonflik

No. Instrumen Tujuan
1 | Analisis akar permasalahan | Untuk membantu para pemangku
kepentingan menguji asal usul dan sebab-
sebab dasar dari konflik
2 | Analisis isu Untuk menguji isu-isu yang berkontribusi
terhadap konflik dan isu-isu spesifik yang
meningkat menjadi konflik yang spesifik,

yang secara lebih detail difokuskan pada 5

kategori, yaitu:

a. Masalah yang berhubungan dengan
informasi

b. Konflik kepentingan

c. Hubungan yang sulit

d. Ketidaksamaan sruktural.

e. Nilai-nilai yang bertentangan

3 | Identifikasi dan analisis Untuk melakukan identifikasi dan menilai
pemangku kepentingan ketergantungan dan kekuasaan dari para
pemangku kepentingan yang berbeda-beda
dalam suatu konflik
4 | Analisis 4 R (right, a. Untuk menguji hak, tanggungjawab
responsibilities, returns, dan keuntungan para pemangku
relationship-hak, tanggung kepentingan yang berbeda dalam
jawab, hasil, hubungan) hubungannya dengan sumber daya
alam, sebagai bagian dari usaha
memperbaiki pemahaman akan suatu
konflik.

b. Untuk menguji hubungan antar atau
dalam kelompok-kelompok pemangku
kepentingan yang berbeda

5 | Konflik waktu a. Untuk membantu para pemangku
kepentingan dalam menguji sejarah
sebuah konflik

b. Untuk meningkatkan pemahaman
terhadap urutan kejadian yang
menghasilkan konflik terserbut

6 | Pemetaan konflik a. Untuk menunjukansecara geografis

penggunaan sumber daya

dimana konflik-konflik lahan atau
sumber daya terjadi atau mungkin
terjadi dimasa mendatang

b. Untuk menentukan isu-isu primer
konflik
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c. Isu-Isu Konflik dan Analisis Akar Permasalahan
Analisis akar permasalahan konflik dimulai dengan melakukan
identifikasi dan menjelaskan konflik, batas-batasnya, dan saling
keterkaitannya.
1) Menggali Asal-Usul Konflik bertujuan untuk :

a) Mengetahui bagaimana interpretasi orang-orang terhadap
sejarah sebuah konflik.

b) Menganalisis masalah yang besar dan kompleks sehubungan
dengan penyebab konflik yang lebih kecil. Asal-usul konflik
dapat mencakup sejumlah kejadian, masalah dengan
hubungan yang lain, dukungan kebijakan yang lemah, hak
guna dan kepemilikan, proses pengelolaan yang tidak jelas,
pertentangan nilai-nilai dan lain-lain.

Isu utama bagi para mediator adalah hubungan mereka
dengan proses-proses pengelolaan konflik lokal yang ada.
Apakah seorang mediator harus bekerjasama dengan petugas
administratif dan yudisial yang formal atau informal, atau
bekerja secara independen? Hal ini tergantung pada situasi dan
kondisi di mana seorang mediator diminta untuk bekerja.
Mediator harus memiliki pemahaman atas proses-proses
pengelolaan konflik lokal serta sejarah mengenai usaha-usaha

pengelolaan konflik sebelumnya melalui penilaian/ analisis
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11
awal.!!?

Instrumen Inti 1: Analisis akar permasalahan

Analisis permasalahan membantu memperjelas keterkaitan
antara berbagai faktor yang berbeda dan penyebab-penyebab
yang memicu konflik. Hal ini membantu dalam membentuk
rantai sebab akibat yang sederhana, yang menunjukkan
dinamika-dinamika mendasar dari konflik tersebut.
Instrumen Inti 2: Analisis Isu

Analisis isu  yaitu melakukan identifikasi dan
menspesifikasi isu-isu inti yang berkontribusi terhadap suatu
konflik dan memberikan sebuah checklist kepada para mediator
untuk menentukan lima kategori yang berbeda dari isu tersebut.
Instrumen perlengkapan: Pemetaan

Mengembangkan  suatu  #ime line  (waktu)  dari
konflik dapat membantu untuk mengklarifikasi urutan kejadian
dan membantu tahapan berbeda dalam  sejarah  konflik.
Pemetaan selalu berguna untuk pemahaman yang lebih
baik terhadap dimensi spasial dan batas-batas dari sebuah
konflik.
Instrumen pelengkap: Rentang waktu (¢ime line)

Konflik rentang waktu memungkinkan untuk mempelajari

tahapan konflik, bagaimana kejadian spesifik terjadi, tindakan

10 Novri Susan, Sosiologi Konflik , Isu-Isu Konflik Kontemporer,................. , 161-180.
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apa oleh pemangku kepentingan, yang mana menjadi penyebab
kejadian tersebut.
Memverifikasi Persepsi, Fakta dan Informasi yang dibutuhkan

Fasilitas efektif memungkinkan orang-orang untuk
mengutarakan pengetahuan  mereka  tentang  berbagai
kejadian, asumsi-asumsi dan kecurigaan-kecurigaan mereka
terhadap suatu konflik. Para pemangku kepentingan biasanya
cenderung memiliki beragam interpretasi tentang sebab-sebab
awal konflik dan faktor-faktor berkontribusi terhadap suatu
konflik. Hal ini mendorong kebutuhan untuk memperoleh dan
memahami sudut pandang lokal mengenai sebuah konflik
melalui berbagai sudut pandang yang berbeda dari para
pemangku kepentingan, guna mengidentifikasi : 1) Fakta mana
yang disetujui/disepakati; 2) Fakta mana yang harus diselidiki
lebih lanjut; 3) Di mana informasi yang lebih banyak dibutuhkan
sebelum membuat keputusan tindakan.
Melakukan Identifikasi Hubungan Keterkaitan

Pemetaan penyebab-penyebab konflik dan urutannya
dapat memperbaiki pemahaman mengenai hubungan-hubungan
kunci antara apa yang mungkin terlihat sebagai kejadian-
kejadian yang terisolasi. Apa yang terlihat sebagai perselisihan

lokal mungkin diperburuk oleh ketidaksamaan mendasar atau
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keputusan yang dibuat dari jauh, tanpa pengetahuan dari

masyarakat-masyarakat yang ada.
Implikasi Konflik

Konflik sosial dalam pandangan para teoritisi Struktural Konflik
pada dasarnya mempunyai implikasi-implikasi yang positif karena
merupakan mesin perubahan kearah kemajuan. Konflik sosial
merupakan inti dari proses sejarah. Karenanya, konflik tidak selamanya
mempunyai implikasi negatif, bahkan dengan mengikuti pemikiran
tokoh Struktural Konflik Lewis Coser, konflik pada dasarnya memiliki
fungsi-fungsi yang positif bagi kelompok.

Menurut Coser, konflik sosial juga dapat menjadi penguat
kelompok sosial tertutup. Konflik sosial dalam masyarakat tertentu,
secara internal bisa menampakkan kecenderungan disintergrasi. Namun
konflik dengan masyarakat lain dapat memulihkan integrasi internal.
Konflik dengan sebuah kelompok mungkin membantu menghasilkan
kohesi karena ada serangkaian aliansi dengan kelompok-kelompok lain.

Sisi menguntungkan realitas konflik lainnya juga membantu
fungsi komunikasi, karena konflik mendorong anggota ingroup untuk
secara aktif membangun komunikasi, guna mengantisipasi apa yang
terjadi di tubuh outgroup. Akan tetapi, meski konflik dalam kelompok
dapat membantu mewujudkan kesatuan atau membangun kembali

kohesi dalam kelompok, akan tetapi tidak semua konflik
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menguntungkan struktur kelompok.'"!

Konflik sosial internal yang mempertimbangkan tujuan, nilai
atau kepentingan yang tidak bertentangan dengan dasar hubungan
yang ada cenderung berdampak positif bagi struktur sosial yang
bersangkutan. Konflik dalam hal ini justru fungsional, yang
memungkinkan untuk memperkokoh norma dan hubungan kekuasaan
dalam kelompok sejarah dengan kebutuhan dengan kepentingan
anggota sub-kelompok.

Konflik sosial internal yang didalamnya sejumlah bagian saling
bertabrakan dengan tidak mempertimbangkan nilai dasar yang
disepakati bersama dapat menghancurkan struktur kelompok mereka
sendiri. Bahwa implikasi konflik menurut pandangan Coser
mempunyai dua wajah, yaitu wajah Disfungsional (perusak) dan
Fungsional (perbaikan).''?

Konflik disfungsional terjadi bila aktor konflik menyerang nilai-
nilai inti substansi perbedaan hubungan sosial yang secara alamiah
potensial menjadi pemicu konflik. Namun konflik juga dapat
memberikan dampak perbaikan (fungsional) manakala tidak
mempertanyakan dasar-dasar hubungan atau menyangkut substansi

perbedaan potensikonflik.

"7Zainudin Maliki, Narasi Agung,..., 147.
12 Margaret M.Poloma, Sosiologi Kontemporer (Yogyakarta: Raja Grafindo Persada,1994),116.
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Oleh karena itu, penyelamatan dari konflik yang merusak pola
dasar hubungan kelompok menurut Coser, ada pada struktur sosial
kelompok itu sendiri, yakni pada institusionalitas dan toleransi
terhadap konflik. Apakah konflik internal menjadi alat ekuilibrium dari
hubungan sosial atau pembenaran terhadap klaim lawan,sangat
bergantung corak struktur sosial yang ada. Tetapi yang jelas setiap
struktur sosial memiliki potensi konflik guna memperebutkan sumber-
sumber yang langka, prestise maupun posisi dalam kekuasaan.

Menurut Coser, masing-masing struktur sosial memiliki
karakteristiknya sendiri-sendiri dalam  menghadapi = fenomena
konflik, sehingga tidak aneh jika sebagian kelompok ada yang toleran
tetapi sementara yang lain tidak demikian.'"

Akan tetapi,bagaimanapun konflik harus dikendalikan agar
tidak berkembang menjadi permusuhan, karena permusuhan seringkali
mempunyai implikasi-implikasi yang negatif dan memanifestasi dalam
bentuk perilaku-perilaku destruktif. Untuk itu konflik harus digeser
pada pemenuhan kebutuhan yang ditunjukkan oleh penemuan obyek
pengganti.

Dalam pemikiran Coser, obyek pengganti ini disebut dengan
Safety value (katup penyelamatan), yaitu suatu mekanisme khusus

yang digunakan kelompok untuk mencegah konflik sosial, terutama

"Lewis A. Coser, The Function of Sosial Conflik, dalam Ramlan Subakti,Bahan Kuliah Teori
Sosial Makro (Surabaya: Program PascaSarjana Universita Airlangga,1997),151
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konflik yang lebih besardan berpotensi merusak struktur keseluruhan.
Safety value, dapat berfungsi sebagai lembaga yang mengakomodasi
luapan permusuhan menjadi tersalur, sehingga ia  merintangi
kelompok yang sedang bertikai dan mencegah ledakan-ledakan
destruktif.'"*
4. Strategi Pengelolaan Konflik
a. Pengertian Pengelolaan Konflik
Mengelola konflik adalah membantu orang-orang yang
sedang berkonflik untuk mengatasi emosinya, sehingga mereka
lebih siap wuntuk menyelesaikan persoalan-persoalan didalam
konflik. Pengelolaan konflik juga dimaksudkan untuk membantu
orang mengetahui cara-cara mengatur tingkah laku mereka yang
membantu mereka untuk dapat menyelesaikan apa yang dianggap
sebagai perbedaan-perbedaan.'"
Dalam konflik pesantren, mengelola konflik berarti
memberikan seperangkat prinsip dan alat untuk

mentransformasikan  konflik menjadi suatu kekuatan yang

mempromosikan penghidupan berkelanjutan.

14 Rahmad K. DwiSusilo,20 Tokoh Sosiologi Modern,(Yogyakarta, Ar-Ruzz Media, 2008), 230
s Wahyudi, Manajemen Konflik dalam organisasi; pedoman praktis bagi pemimpin visioner,
(edisi II)....,21.
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b. Tujuan Pengelolaan Konflik

Konflik perlu dikelola karena pada kenyataannya konflik

dapat menghasilkan keluaran-keluaran yang membangun dan

positif, tergantung pada cara orang-orang mengendalikannya.

Contohnya konflik dapat membantu memperjelas kebijakan-

kebijakan, institusi dan proses yang mengatur akses kesumberdaya.

Konflik harus dikelola karena dapat menjadi kekuatan

penting bagi perubahan sosial, karena konflik mengingatkan orang-

orang akan:

)

2)

3)

4)

5)

Keluhan-keluhan dalam sistem sosial ekonomi dan politik
yang luas;

Hukum-hukum atau kebijakan yang bersaing dan
bertentangan yang mengatur akses kontrol atas sumberdaya
alam;

Kelemahan-kelemahan dari cara-cara di mana hukum-
hukum atau kebijakan-kebijakan pengelolaan sumberdaya
alam diimplementasikan;

Kebutuhan dan keinginan orang untuk menampakkan
hak-hak, kepentingan dan prioritas mereka;

Kondisi-kondisi lingkungan yang tidak diinginkan, seperti

penguasaan secara mutlak terhadap SDA di pesantren.''®

o1hid
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Konflik harus dikelola dengan menggunakan strategi
tertentu agar tindakan yang diambil terkoordinasi, memiliki arah
yang jelas dan fokus. Penyusunan strategi dilakukan setelah
analisis konflik dilakukan. Penyusunan strategi merupakan langkah
yang sangat menentukan, karena setelah mempelajari suatu situasi
kemudian mengambil tindakan untuk mempengaruhinya.
Seiring dengan perkembangan ilmu, muncul berbagai teori
tentang konflik, mulai dari ilmu yang sangat teoritis, sampai
dengan yang lebih bersifat aplikatif yaitu ilmu mengelola
konflik (conflict management). Konflik terus dipelajari karena
konflik sendiri bermanfaat dan merupakan bagian dari
kehidupan.'"”
Untuk dapat lebih memahami (pengelolaan) konflik,
banyak istilah berkaitan  konflik yang perlu  dipahami
bersama. Fisher menjelaskan perbedaan istilah-istilah sebagai
berikut
1) Pencegahan konflik bertujuan untuk mencegah timbulnya
konflik yang keras;

2) Penyelesaian konflik bertujuan untuk mengakhiri perilaku
kekerasan melalui suatu persetujuan perdamaian;

3) Pengelolaan konflik bertujuan untuk membatasi dan

menghindari kekerasan dengan mendorong perubahan perilaku

"bid.
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yang positif bagi pihak-pihak yang terlibat;

4) Resolusi konflik menangani sebab-sebab konflik dan berusaha
membangun hubungan baru dan yang bisa bertahan lama di
antara kelompok-kelompok yang bermusuhan;

5) Transformasi konflik mengatasi sumber-sumber konflik
sosial dan politik yang lebih luas dan berusaha mengubah
kekuatan negatif dari peperangan menjadi kekuatan sosial dan
politik yang positif.;'"®

Wirawan menjelaskan resolusi konflik adalah proses untuk
mencapai keluaran konflik dengan metoda resolusi  konflik,
sedangkan metode resolusi konflik adalah proses manajemen
konflik yang digunakan untuk menghasilkan keluaran konflik yang
mencakup metoda pengaturan sendiri (self regulation) maupun
metoda intervensi pihak ketiga '

c. Manajemen Konflik Internal atau Jiwa.

Konflik personal adalah konflik yang terjadi dalam diri
seorang individu karena harus memilih dari sejumlah altematif
pilihan yang ada atau karena mempunyai kepribadian ganda.
Konflik ini terdiri, antara lain sebagai berikut: a) Konflik yang
terjadi karena harus memilih dua altematif yang berbeda, tetapi

sama-sama menarik atau sama baik kualitasnya.. Konflik ini disebut

"8Simon fisher and co, Working With Conflict, Skills and Strategies For Action, (London-new
York, 2000), 65.
“9Wirawan, konflik dan manajemen konflik, ....,177.
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konflik pendekatan ke pendekatan (approach to approach conflict).
b) Konflik yang terjadi karena harus memilih altematif yang sama-
sama harus dihindari.. Konflik ini disebut konflik menghindar ke
menghindar (avoidance to avoidance conflict). c¢) Konflik yang
terjadi karena seseorang mempunyai perasaan positif dan negatif
terhadap sesuatu yang sama.. Konflik ini disebut konflik
pendekatan ke menghindari (approach to avoidance contlict)."*

Manajemen konflik yaitu praktek mengidentifikasi konflik,
menangani konflik secara bijaksana, adil, efisiendan mencegah
konflik agar tidak lepas kendali. Metoda pengaturan sendiri yaitu:
win-winsolution (kolaborasi-kompromi), winand losessolution
(memperkecil posisilawan), ataupun metoda menghindar, sedangkan
metoda intervensi pihak ketiga yaitu melalui pengadilan, proses
administrasi,dan resolusi perselisihan alternatif yaitu terdiri dari
mediasi, arbitrasidan ombudsmen.

Terdapat tiga komponen utama dalam konflik, yaitu:(1)
kepentingan (interest), baik yang bersifat subyektif ataupun
obyektif; (2) emosi (emotional), yaitu perasaan seperti kemarahan,
ketakutan dan lain-lain; (3) nilai (values), yang seringkali sulit
terukur dan tertanam pada ide dan perasaan mengenai benar dan

salah dalam mengatur perilaku kita.'*'

2 Jurnal Dakwah Tabligh, Vol 15, No, 1, Juni 2014 : 91 - 104
121 Soekanto,sosiologi suatu pengantar, (Jakarta, Universitas Indonesia press,1981),27.



100

Cara penanganan konflik menurut Hardjana, dapat

digolongkan menjadi lima kelompok yaitu:

D)

2)

3)

4)

Bersaing, bertanding (competiting), menguasai (dominating)
atau memaksa (forcing). Cara ini merupakan pendekatan
terhadap konflik yang berciri menang-kalah (win-loseapproach).
Pendekatan ini ditempuh jika tujuan penting, sedangkan
hubungan baik dengan orang yang menjadi lawan konflik tidak
penting.

Kerjasama (collaborating) atau menghadapi (confionting).
Dengan cara pengelolaan konflik ini, kedua pihak yang terlibat
dalam konflik bekerjasama dan mencari pemecahan konflik
yang memuaskan kepentingan kedua belah pihak. Cara
pengelolaan ini merupakan pendekatan menang-menang (win-
win approach). Cara ini ditempuh jika tujuan amat penting
dan hubungan baik dengan lawan konflik juga amat penting.
Kompromi (compromising) atau berunding (negotiating). Cara
ini merupakan pendekatan terhadap konflik dimana pihak-pihak
yang berkonflik tidak ada yang menang atau kalah (neitherwin-
win nor lose- lose approach). Cara ini ditempuh jika tujuan
kepentingannya sedang- sedang saja dan hubungan baik dengan
lawan konflik juga sedang-sedang saja kepentingannya.

Menghindari (avoiding) atau menarik diri (with drawl). Cara
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pengelolaan konflik menghindari merupakan pendekatan kalah-
kalah (/ose-lose approach). Cara ini ditempuh apabila tujuan
tidak penting dan hubungan baik dengan lawan konflik juga
tidak penting.
Menyesuaikan (accomodating), memperlunak (smoothing) atau
menurut (obliging). Cara pengelolaan menyesuaikan merupakan
pendekatan kalah- menang (Jlose-win approach).

Cara ini ditempuh tidak penting, tetapi

apabila tujuan

hubungan dengan lawan konflik penting.'**

Bagan 3: Berbagai Pendekatan Dalam Mengelola Konflik

Tinggi
28 A
A
Menampung Kesepakatan
(Accomodation) (Concesus)
Kompromi
Artl penting (Compromise)
Atau
hubungan baik
Tawar-menawar
dengan pihak
Regdah Menghindar Pemaksaan
(With drawal) (Force)
Arti penting
>
Rendah tujuan yang — —— Tinggi

"Harjana, Konflik di tempat kerja,...,50.
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Nader dan Todd, yang dikutip dalam Suporahardjo

mengemukakan carapenanganan konflik ialah

D)

2)

3)

4)

Lumping it, terkait dengan kegagalan salah satu pihak yang
bersengketa untuk menekankan tuntutannya. Dengan kata lain
isu yang dilontarkan diabaikan (simply ignored) dan hubungan
dengan pihak lawan terus berjalan.

Prosedur ini dilakukan karena penuntut(c/aimants) kekurangan
informasi atau akses terhadap hukum dan peraturan yang
berlaku dan menganggap keberhasilan tuntutan akan rendah
dan/atau biaya yang dikeluarkan untuk itu terlalu besar atau
tidak sebanding dengan pencapaian hasilnya.

Avoidance atau exit, yaitu mengakhiri hubungan dengan
meninggalkannya. Berbeda dengan /umping it yang tetap
memelihara hubungan dan mengabaikan konflik. Di sini dasar
pertimbangannya adalah pada keterbatasan kekuatan yang
dimiliki (powerlessness) salah satu pihak ataupun alasan-alasan
biaya sosial, ekonomi, atau psikologi.

Coercion, yaitu suatu pihak yang bersengketa menerapkan
hasrat pada pihak yang lain. Bisa saja penerapannya dilakukan
dengan ancaman atau paksaan, sebagaimana banyak terjadi di
masyarakat.

Negotiation, yaitu kedua belah pihak menyelesaikan konflik
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secara bersama-sama (mutual settlement) tanpa melibatkan
pihak ketiga. Kedua belah pihak tersebut tidak mencari solusi
masalah sesuai paraturan yang berlaku, melainkan menciptakan
peraturan di antara mereka sendiri. Pemahaman ini mencakup
pemecahan masalah kolaboratif (collaborative problem solving)
dan negosiasi.

Concilliation,  yaitu mengajak kedua belah pihak yang
bersengketa untuk bersama-sama melihat konflik dengan tujuan
untuk menyelesaikan persengketaan. Konsiliator (conciliator)
tidak  selalu berperan aktif dalam negosiasi selanjutnya,
meskipun yang bersangkutan dapat saja bertindak demikian
dalam kapasitas tertentu atas permintaan pihak-pihak yang
bertikai. Konsiliator seringkali memberikan kontek snegosiasi,
seperti tempat, fasilitas pendukung dan akan bertindak sebagai
perantara (asa go- between).

Mediation, adalah pihak ketiga yang mengintervensi suatu
pertikaian untuk membantu pihak-pihak yang bersengketa
mencapai kesepakatan. Mediator bisa ditunjuk oleh pihak-pihak
yang bersengketa atau mewakili otoritas diluar pihak yang
bertikai.  Pihak-pihak  yang  bersengketa  menyetujui
intervensimediator tersebut. Praktik ini dikenalluas di

masyarakat.
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7) Arbitration, bilamana kedua belah pihak yang bersengketa

menyetujui intervensi pihak ketiga dan kedua belah pihak sudah

harus menyetujui sebelumnya untuk menerima setiap keputusan
pihak ketiga.

8) Adjudication, apabilaterdapat intervensi dari pihak ketiga yang

memiliki otoritas untuk mengintervensi persengketaan dan

membuats erta menerapkan keputusan yang diambil, baik yang

diharapkan ataupun tidak oleh kedua belah pihak yang

bersengketa. Sistem pengadilan merupakan contoh terbaik dari

ajudikasi.'*:

Tabel 3: Berbagai Pendekatan dalam Penyelesaian Konflik

Usaha-usaha mencegah konflik Usaha-usaha penyelesaian
terbuka Sengketa
Cara-cara Cara Cara-cara Cara-cara Cara-cara
Konvensional | pasif/sepihak | partisipatif kooperatif Konfrontatif
- Penelitian |- Menghindari | Perencanaan |- Tawar - Advokasi
menawar
- Pengkajian | Konflik - Partisipatif | Arbitrase - Demonstrasi
- Survei - Pemecahan - Pengorganisasi
- Dengar - Penerimaan masalah - Perundingan | an masyarakat
pendapat secara pasif secara - Sabotase
umum partisipatif |- Perundingan | Kekerasan
- TemuWicara |- Pengabaian/ dengan
- Jajak bersikap masa |- Diskusi mediasi - Penggunaan
- Pendapat bodoh kelompok media massa
- Koordinasi terfokus - Litigasi
- Kebijakan [ Penyelesaian - Aksi legislatif
sepihak - Perencanaan
strategis
'ZNader dan Tood dalam Suporaharjo, penyelesaian kontlik alternative,........ ,27.
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d. Penyelesaian Konflik secara Alami

Salah satu domain penting tetapi luput dari perhatian para
elit dalam penanganan konflik adalah melalui pendekatan dari
dalam masyarakat sendiri. Masyarakat sebetulnya memiliki
kemampuan dan sensitifitas yang di sebut kearifan lokal dalam
menjaga  kelangsungan  dinamika  masyarakat, termasuk
mengantispasi bahaya yang mengancam dan menyelesaikan konflik.
Memberdayakan kearifan lokal sebagai alternatif solusi dalam
penanganan konflik merupakan pendekatan budaya dalam
menyelesaikan konflik.'**

Kearifan lokal, menurut John Haba, mengacu pada berbagai
kekayaan budaya yang tumbuh dan berkembang dalam sebuah
masyarakat yang dikenal, dipercayai dan diakui sebagai elemen-
elemen penting yang mampu mempertebal kohesi sosial diantara
warga masyarakat®. Setidaknya ada enam signifikansi dan fungsi
kearifan lokal jika dimanfaatkan dalam resolusi konflik. Pertama,
sebagai penanda identitas sebuah komunitas. Kedua, elemen
perekat (aspek kohesif) lintas warga, lintas agama dan lintas
kepercayaan. Ketiga kearifan lokal tidak bersifat memaksa tetapi
lebih merupakan kesadaran dari dalam. Keempat, kearifan lokal

memberi warna kebersamaan sebuah komunitas. Kelima,

124. Irwan Abdullah, dkk (ed.), Agama dan Kearifan Lokal dalam Tantangan Global,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 7



106

kemampuan Jocal wisdom dalam mengubah pola fikir dan
hubungan timbal balik individu dan kelompok dan meletakkannya
di atas kesepakan bersama atau common ground. Keenam, kearifan
lokal dapat mendorong proses apresiasi, partisipasi sekaligus
meminimalisir anasir yang merusak solidaritas dan integrasi
komunitas.'®.

Perlunya melibatkan, orang dalam‘melalui kearifan lokal
sebagai alternatif resolusi konflik sebetulnya bisa digunakan untuk
kasus-kasus konflik bernuansa agama. Meskipun agama masih
diperdebatkan sebagai unsur budaya atau bukan dalam konstruksi
sosial masyarakat, tetapi fakta historis memperlihatkan bahwa
proses integrasi dan harmoni diantara keyakinan yang berbeda yang
pernah hidup di Indonesia dapat berlangsung justru karena
kontribusi kearifan lokal dalam merawat dan mengelola perbedaan
tersebut.'*

Dari berbagai konflik tersembuyi yang terjadi di pesantren,

sering kali bermula ketika sang kiai yang berposisi sebagai pendiri

125, Ibid., . 27.

126 Berbagai penelitian menunjukan akan efektivitas kearifan lokal dalam merawat pluralitas
beragama. Penelitian yang dilakukan Kadri dkk, tentang harmoni sosial antara pemeluk
agama Kristen dan Islam yang terjadi di masyarakat Donggo, Kabupaten Bima
dilatarbelakangi oleh adanya kesamaan tradisi leluhur. Selengkapnya baca, Kadri dkk., ,Satu
Leluhur Dua Agama, Laporan penelitian Lemlit IAIN Mataram tahun 2009. Demikian juga
kerukunan yang terjalin antara warga Muslim dan Kristen yang ada di Klepu Ponorogo juga
disatukan oleh kearifan Lokal setempat. Lihat, Marwan Sholahuddin, ,Mengenal Kearifan
Lokal di Klepu Ponorogo: Praktik Hubungan Sosial Lintas Agama dan Mekanisme
Pencegahan Konflik dalam Irwan Abdullah, dkk (ed.)., Agama dan Kearifan Lokal dalam
Tantangan Global, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 13-48
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sekaligus pemilik pesantren tersebut meninggal dunia. Atau hal
yang sama juga terjadi ketika kiai pesantren, pendiri atau yang
melanjutkan, para ustad, pengasuh, atau juga para keluarga ikut
melibatkan diri pada urusan di luar pesantren, kenegaraan, politik
dan lain-lainnya. Oleh sebab itu, upaya meredam konflik pesantren
seringkali ditempuh dengan media perkawinan antar pesantren,
istighosah, haul dan acara akhir al-sanah.

Dari berbagai acara rutinitas yang dilakukan oleh pesantren,
maka, dapat dipastikan para individu yang sedang berkonflik akan
mendatangi acara tersebut, sehingga sangat dimungkinkan menjadi
ajang untuk memulai islah di antara mereka yang sedang
bersengketa atau berkonflik. Secara tegas dapat dikatakan, tahapan
resolusi konflik dilakukan melalui jalan silat al-rahmi sebagai proses
pencegahan konflik, bahth al-masa’il sebagai proses penekanan dan
penyekatan konflik, tabayyun sebagai proses pengaturan dan
pengelolaan konflik serta islah sebagai proses akhir penyelesaian
konflik.'”’

Ada beberapa langkah yang sering ditempuh dan dilakukan
oleh para ulama dari masa kemasa diantaranya adalah sebagai

berikut.

"% Ahmad Hasan Afandi, Masyarakat Pesantren dan Resolusi Kontlik, (Jurnal Kajian Politik dan
Masalah Pembangunan ,Vol. 12, NO. O1, 2016), 10.
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1) Silat al-Rahim. Hal ini dimaksudkan sebagai jalan paling
efektif untuk menghindari ikhtilaf dan konflik. Meskipun dalam
Silat al Rahim tidak selalu harus dilanjutkan dengan
pembahasan permasalahan dan dialog, tetapi paling tidak
merupakan pengakuan untuk melanggengkan rasa fitrah manusia
sebagai makhluk sosial yang saling menghormati.

2) Rembug (dialog).Ini adalah kunci dalam mengawali memecah
kebekuan pihak yang berselisih. Dalam kasus skala besar, dialog
perlu di adakan dari tingkat pusat atau atas baru disalurkan
kebawah.

3) Tabayyun, dapat diartikan sebagai klarifikasi. Dalam
menghadapi suatu kasus, perlu kepala dingin dan mau berlapang
hati mendengar pendapat antar kedua belah pihak dari dua
sisiyang berbeda.

4) Islah, yaitu mengupayakan cara damai antara kedua belah pihak
yang berselisih dengan prinsip keadilan dan saling
menguntungkan, dan jika perlu  menggunakan  perantara
hakam (juru damai, fasilitator, mediator).

Ada pula media lain yang sering pula digunakan dalam
komunitas pondok pesantren selain cara diatas,seperti;
1) Debat, dalam rangka mengakomodir perbedaan pendapat

dalam forum yang ilmiah dan berdasar.
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Bahth al-masa’il, dilakukan dalam pembahasan kasus-kasus
tertentu yang menjadi bahan polemik yang nyata dihadapi
masyarakat. Seringkali hasil jawaban dari forum ini masih
tetap tidak mengangkat satu suara mufakat, melainkan
memenangkan pendapat yang lebih kuat atau lebih berhati-
hati, dengan tetap menghargai pendapat yang berbeda,
meskipun lemah.

Perlombaan, dimaksudkan lebih kepada ajang silat alrahim dan
mempertemukan dua pihak atau lebih secara sportif.

Meminta fatwa. Kadangkala langkah ini didahulukan dan
dapat menjadi prioritas utama yang dapat ditempuh oleh umat
maupun para ulama dalam menghadapi masalah ataupun
ikhtilaf, yaitu dengan mendatangi ulama yang dianggap lebih
khusus, lebih alim, dituakan sehingga dapat dijadikan hujjah.
Istikharah. Ulama atau kiai sering kali setelah menempuh
beberapa cara untuk menghadapi ikAtilaf;, kemudian
melanjutkan dengan melakukan shalat istikharah dan
bermunajat kepada Allah agar berkenan memberikan
petunjukdan solusi yang paling tepat.

Bertaruh. Istilah ini hanya ungkapan kasar saja untuk
menggambarkan sikap  dua pihak atau ulama yang berbeda

pendapat, kemudian tidak dapat memenangkan satu pendapat
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yang dianggap benar. Bahwa tindak lanjut penyemaian damai
yang dilakukan dikalangan pondok pesantren tidak terhenti
pada islah, melainkan salah satunya dengan kaderisasi, yaitu
dengan membina santri yang dididik nantinya diharapkan
dapat menjadi perpanjangan tangan dari kiai atau pondok
pesantren untuk menjembatani permasalahan di lapangan,
juga dapat mengasuh dan mengayomi masyarakat.'*®

e. Cara Pengelolaan Konflik Secara Islami

Ibarat sebuah pedang, agama sebagai doktrin memiliki dua
mata. Di satu sisi, ia dapat menjadi pemicu konflik. Namun di sisi
lain, ia juga dapat menjadi pemicu integritas dan resolusi konflik.
Hal ini tergantung pada pemahaman orang mengenai agama.
Kendatipun demikian, sudah semestinya konflik teologis itu
‘dieliminasi’, atau ‘diakhiri’.

Untuk itu al-Quran menawarkan spirit dalam menginspirasi
dan memotivasi untuk mewujudkan resolusi konflik menuju
perdamaian;

Pertama, melakukan tabayyun (klarifikasi). Dalam hal ini
tabayyun dijadikan sebagai upaya mencari kejelasan dan klarifikasi
atas sebuah informasi, terlebih informasi yang masih simpang-siur

kejelasannya, yang dapat menimbulkan fitnah dan konflik. Spirit a/-

Z8Moh. Lukluil Makmum, /mplementasi Tradisi Ikhtilaf dan Budaya Damai pada Pesantren Nurul

Ummah dan Pesantren Romli Yogjakarta, Analisa, vol.21,n0.2, (2014),249-252
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tabayyun dikatakan dalam al-Quran untuk menguji kebenaran
informasi dari seorang fasig .'*

-
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Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti, agar kamu
tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa
mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas
perbuatanmu itu.

Kedua, melakukan tahkim (upaya mediasi). Dalam hal ini
upaya tahkim dilakukan sebagai salah satu cara mendamaikan dua
belah pihak yang tengah berkonflik dengan mendatangkan
mediator sebagai juru damai,. Sebagai catatan bahwa seorang
mediator harus ‘berdiri di tengah’. Artinya, tanpa memihak dan
bersimpati kepada salah satu pihak yang tengah berkonflik. Ia

seharusnya mendorong dan mengondisikan kedua pihak tersebut ke

arah perdamaian."’
e GSss il 1 S5 1 500 g Bl 3 O3
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Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara keduanya,
maka kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki dan seorang
hakam dari keluarga perempuan. Jika kedua orang hakam itu
bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi taufik

A1 qur an ,49 ; 6. Departemen Agama Republik Indonesia, Al qur an dan Terjemahnya, (
Surabaya, CV Karya Utama, 2002),
130 Ibid, Al qur an, 4: 35
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kepada suami-istri itu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi
Maha Mengenal.

Ketiga, melakukan al-shura(musyawarah). Upaya ini
ditempuh guna memecahkan persoalan (baca: mencari solusi)
dengan mengambil keputusan bersama. Hal ini dianggap penting
dalam kasus terjadinya konflik. Pentingnya musyawarah

ditegaskan dalam al-Qur’an."'
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Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah-
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu.
Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka,
dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam wurusan itu.
Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka
bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang bertawakal kepada-Nya.

Keempat, sikap al-‘afw (saling mematfkan). Ketika terjadi
konflik, maka masing-masing pihak cenderung mempertahankan
ego sektoral mereka. Sehingga a/-‘afiv merupakan indikator awal
lahirnya kebaikan dan ketakwaan seseorang, yang mampu

. .. . . .o 132
menciptakan kondisi perdamaian dalam kehidupan manusia.'®

mIbid, Al qur an, 3: 158
2 1bid, Al qur an, 2: 237.
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Kelima, tekad a/-islah (berdamai).
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Jika kamu menceraikan istri-istrimu sebelum kamu bercampur
dengan mereka, padahal sesungguhnya kamu sudah menentukan
maharnya, maka bayarlah seperdua dari mahar yang telah kamu
tentukan itu, kecuali jika istri-istrimu itu memaafkan atau
dimaafkan oleh orang yang memegang ikatan nikah, dan pemaafan
kamu itu lebih dekat kepada takwa. Dan janganlah kamu melupakan
keutamaan di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Melihat
segala apa yang kamu kerjakan.

Setelah upaya saling memaafkan, maka tekad untuk
berdamai pun menjadi sebuah keharusan. Sebab al-Quran sendiri
menegaskan untuk berdamai dalam berteologi/berkeyakinan.
Bahkan ayat ini ditafsirkan sebagai ayat perdamaian. Sebagaimana
penafsiran Ibnu ‘Asyur dalam karyanya, a/-Tahrir wa al-Tanwir.'*®
Ia menafsirkan kata a/l-si/mi dalam ayat tersebut dengan
pengertian al-sulh (perdamaian), dan tark al-harb (meninggalkan

peperangan).'**

133Syaikh Muhammad At tohir Bin Asyur , Tafsir Al Tahrir Wa Al Tanwir,( Tunis, Dar- At
Tunisiyah),1984. 83.
bid, Al qur an, 2: 208.
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Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam
secara keseluruhannya, dan janganlah kamu turut langkah-langkah
setan. Sesungguhnya setan itu musuh yang nyata bagimu
Keenam, sikap al-‘adl (berlaku adil). Keadilan (al/-‘adalah)
merupakan suatu keniscayaan dalam menciptakan kondisi damai
dan harmoni. Sebab kezaliman (lawan dari keadilan) pada dasarnya
akan menyulut konflik bagi pihak yang dizalimi. Term yang
digunakan dalam al-Quran untuk menyebut keadilan sangatlah
beragam, seperti al-‘adl, al-gist, dan al-mizan. Keadilan merupakan

indikator ketakwaan seseorang, sementara ketakwaan akan

mengantarkan kepada keberkahan, kesejahteraan dan kedamaian.'>
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Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi orang-orang
yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi
dengan adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap
sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku
adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah
kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang
kamu kerjakan.

135 Ibid, Al qur an, 5: 8 dan Al qur an, 7: 96.
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Jika sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa,
pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit
dan bumi, tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, maka
Kami siksa mereka disebabkan perbuatannya
Ketujuh, adanya al-hurriyah (jaminan kebebasan). Al-Quran
sangat menjunjung tinggi kebebasan, termasuk kebebasan dalam
menentukan keyakinan atau agama. Bahkan Allah memberikan
kebebasan apakah seseorang itu mau beriman atau kafir. Oleh
karena kebebasan merupakan hak setiap manusia yang diberikan

oleh Tuhan, tidak ada pencabutan hak atas kebebasan kecuali di

bawah dan setelah melalui proses hukum yang tepat nan benar.'*°
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Dan demikianlah Kami bangunkan mereka agar mereka saling
bertanya di antara mereka sendiri. Berkatalah salah seorang di
antara mereka: "Sudah berapa lamakah kamu berada (di sini?)".
Mereka menjawab: "Kita berada (di sini) sehari atau setengah hari".
Berkata (yang lain lagi): "Tuhan kamu lebih mengetahui berapa
lamanya kamu berada (di sini). Maka suruhlah salah seorang di
antara kamu pergi ke kota dengan membawa uang perakmu ini, dan
hendaklah dia lihat manakah makanan yang lebih baik, maka
hendaklah dia membawa makanan itu untukmu, dan hendaklah dia

1361bid, Al qur an, 18: 19.
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berlaku lemah lembut dan janganlah sekali-kali menceritakan halmu
kepada seseorangpun

Menurut Moejono'”” secara umum ada tiga golongan besar
pengalaman mengelola konflik di Indonesia, yaitu: pengalaman dalam
mencegah konflik semakin membesar, pengalaman dalam mengatasi
konflik yang telah terjadi dan pengalaman mengelola konflik secara
partisipatif.

Jika dilihat dari “derajat” strategi-strategi tersebut, maka
berbagai pengalaman tersebut menggambarkan bahwa upaya-upaya yang
telah dilakukan dapat digolongkan ke dalam tiga kategori, yakni
kooperatif, konfrontatif, dan pengabaian. Cara-cara pengabaian atau
apatisme, sebetulnya tidak dapat digolongkan kedalam upaya mengatasi
konflik. Tindakan-tindakan seperti: menghindari konflik, penerimaan
secara pasif, pengabaian/ bersikap masa-bodoh dan penyelesaian sepihak,
bisa dibilang tidak mengandung unsur pengelolaan konflik.

Tindakan- tindakan ini tidak akan menghasilkan energi baru
untuk menata hubungan antara pihak, maupun penyelesaian. Sikap putus
asa dan pasrah adalah sikap yang paling apatis, dan justru akan
memelihara konflik tersebut agar terus tumbuh dan membesar untuk
kemudian meledak di suatu saat.Sedangkan upaya-upaya yang dianggap
“konvensional” di masyarakat kita, yang pada masa orde baru didorong

dengan semangat musyawarah untuk mufakat seperti melakukan

"Moejono Notosoedirjo & Latipun, Kesehatan Mental, Konsep dan Penerapan, (Malang, UMM
press,2007),127.
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penelitian, pengkajian, survei, dengar pendapat umum, temu wicara,

jajak pendapat, koordinasi kebijakan,

seharusnya memang bisa

menghasilkan penyelesaian yang memuaskan semua pihak.

Tabel4: Jenis Konflik, Penyebab dan Kemungkinan Intervensinya

Jenis Konflik Sumber Penyebab Konflik Kemungkinan Intervensi
- Emosi-emosi yang - Mengendalikan emosi
kuat melalui prosedur,
Konflik hubungan | - Salah persepsi atau “aturan main”,

antar manusia streotipe pertemuan-pertemuan
kecil, dsb
- Kurang/salah - Mendukung aktualisasi
komunikasi emosi melalui

Konflik
data/informasi

- Perilaku negative yang
berulang-ulang

- Kurang/salah informasi

- Perbedaan pandangan
tentang apa yang
relevan

- Perbedaan interpretasi
data

- Perbedaan prosedur
penilaian

legitimasi perasaan dan
penyediaan suatu proses

- Mengkalrifikasi
persepsi dan
membangun persepsi
yang positif

- Memperbaiki kualitas
dan kuantitas
komunikasi

- Mencegah perilaku
negative yang berulang-
ulang melalui perubahan
struktur

- Mendorong perilaku
penyelesaian masalah
secara positif

- Mencegah perilaku
negative yang berulang-
ulang melalui perubahan
struktur

- Mendorong perilaku
penyelesaian masalah
secara positif

- Mencapaikesepakatan
tentang data apa yang
penting

- Menyetujui tentang
proses penyetujuan data
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Jenis Konflik

Sumber Penyebab Konflik

Kemungkinan Intervensi

- Mengembangkan
kriteria bersama untuk
menilai data

- Menggunakan
ahlidaripihak ketiga

- Untuk mendapatkan
opini dari luar atau
memecahkan kemacetan

Konflik nilai

- Perbedaan criteria
dalam mengevaluasi
ide- ide/perilaku

- Tujuan yang paling
intrinsik paling
bernilai bersifat
eksklusif

- Perbedaan cara hidup,
ideology atau agama

- Menghindari
pembatasan problem
dalam istilah-istilah
nilai

- Mengijinkan para pihak
untuk setuju dan tidak
setuju

- Menciptakan
lingkungan yang
mempengaruhi, di mana
satu perangkat nilai
mendominasi

- Mencari tujuan yang
lebih tinggi yangseluruh
pihak dapat
berkontribusi

Konflik kepentingan

- Kompetisi yang
dirasakan/ nyata atas
kepentingan substansi
(isi)

- Kepentingan tata cara

- Kepentingan
psikologis

- Memfokuskan pada
kepentingan, bukan
posisi

- Mencari kriteria yang
obyektif

- Mengembangkan solusi
yang integratif yang
memenuhi kebutuhan
seluruh pihak

- Mencari cara
memperluas pilihan-
pilihan atau sumber
daya

- Mengembangkan trade-
off untuk memuaskan
kepentingan yang
berbeda secara kuat.
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Jenis Konflik Sumber Penyebab Konflik Kemungkinan Intervensi
- Polaperi}aku atau - IMemperjelasbatasan
interaksiyang dan peran perubahan
destruktif

Konflik structural

- Kontrol,kepemilikan
atau distribusi atas
sumberdaya yang
timpang

- Kekuasaan dan
kewenangan yang
tidak setara

- Faktor-faktor geografi,
fisik atau lingkungan
yang menghalangi
kerjasama

- Kendala waktu

- Menggantikan pola-pola
perilaku destruktif

- Mengalokasikan
kembali kepemilikan
atau control terhadap
sumberdaya

- Menetapkan proses
pembuatan keputusan
yang dapat diterima
secara adil dan saling
menguntungkan

- Mengubah proses
negosiasi dari tawar
menawar berdasarakan
posisi pada berdasarkan
kepentingan

- Modifikasi cara-cara
mempengaruhi yang
digunakan oleh para
pihak (mengurangi
kekerasan/pemaksaan,
lebih persuasive)

- Mengubah hubungan
fisik dan lingkungan
para pihak
(ketertutupan dan jarak)

- Memodifikasi tekanan-
tekanan eskternal para
pihak

Pendekatan pengelolaan konflik, dimulai

dari penghindaran

konflik sampai dengan kekerasan fisik. Di antara kedua ekstrim tersebut

terdapat banyak pendekatan dan pilihan yang berbeda. Pendekatan-

pendekatan semakin mengarah pada pemaksaan dalam pengambilan

keputusan, dan

semakin mengarah pada sedikitnya pengaruh yang
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dimiliki oleh pihak yang berkonflik atas proses dan hasil dari
pengelolaan konflik, sebaliknya semakin besar campur tangan dari pihak
lain.

Opsi penyelesaian konflik yang banyak digunakan pesantren ialah
musyawarah, negosiasi dan mediasi. Sedangkan yang paling jarang
digunakan adalah jalur hukum; oleh karena selain memerlukan
banyak biaya, tenaga dan waktu; seringkali penyelesaian hukum
kurang dipercaya kenetralannya oleh pihak yang bertikai. Beberapa cara
penyelesaian konflik lainnya yang dapat dilakukan sebagaimana
tersebut dalam tabel antara lain :

1) Penghindaran

Ketika menghadapi ketidaksepakatan dengan yang lain, orang
mungkin pada awalnya akan saling menghindar. Hal ini mungkin
dikarenakan mereka tidak menyukai ketidaknyamanan yang menyertai
konflik, atau tidak menganggap isu tersebut sangat penting.
Penghindaran mungkin merupakan strategi menunggu waktu yang
tepat untuk bertindak secara lebih langsung atau dengan kekuatan.

Ketika penghindaran sudah tidak lagi memungkinkan atau
intensintas konflik meningkat, pihak yang berkonflik mungkin
mengambil pendekatan-pendekatan penyelesaian masalah lainnya.
Cara yang paling umum untuk mencapai kesepakatan yang dapat

diterima bersama adalah melalui keputusan informal, yaitu negosiasi



2)

3)

4)
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dan atau mediasi.
Negosiasi

Adalah suatu hubungan tawar menawar di antara pihak-pihak
yang bertentangan, bersifat sukarela dan membutuhkan kesediaan
semua pihak yang terkait mempertimbangkan kepentingan-
kepentingan dan kebutuhan-kebutuhan orang lain. Bila negosiasi sulit
untuk dimulai atau mencapai kebuntuan, pihak-pihak yang berkonflik
mungkin membutuhkan bantuan dari pihak ketiga.
Mediasi

Adalah suatu proses di mana suatu pihak ketiga yang dapat
diterima dan yang sedikit memiliki wewenang dalam pengambilan
keputusan, membantu pihak utama konflik untuk menyelesaikan
perselisihan melalui konsiliasi dan memfasilitasi negosiasi. Seperti
halnya dengan negosiasi, mediasi menyerahkan kekuasaan
pengambilan keputusan di tangan pihak-pihak yang berkonflik.
Arbitrasi

Adalah suatu proses di mana pihak-pihak menyampaikan isu-isu
yang diperselisihkan pada pihak ketiga yang disetujui bersama, yaitu
pihak yang akan membuat keputusan bagi mereka. Arbitasi
merupakan prosedur pribadi yang informal, tidak seperti keputusan
pengadilan (adjudikasi), di mana proses penyelesaian masuk ke dalam

ruang publik.
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5) Keputusan Pengadilan (Ajudikasi)

Dalam ajudikasi biasanya pihak-pihak yang berselisih menyewa
ahli hukum sebagai pengacara mereka, dan kasus perselisihan yang
diperdebatkan di depan pejabat yang berwenang atau hakim.
Kerugiannya adalah keputusan didasarkan pada satu pihak
menjadi pihak yang benar dan yang lain bersalah. Keuntungannya
adalah bahwa hasil proses ini bersifat mengikat dan dapat
dilaksanakan.

6) Kekerasan (atau paksaan fisik)

Kekerasan atau paksaan fisik berarti bahwa satu pihak
mengancam pihak lain, atau dengan menggunakan kekuatan untuk
melaksanakan keinginannya kepada pihak lain. Paksaan berarti bahwa
satu pihak dipaksa untuk menerima suatu hasil yang ditentukan oleh

pihak lainnya, yaitu pihak yang memaksa.

D. Manajemen Pendidikan di Pesantren ,Implikasi Konflik terhadap Manajemen
Pendidikan Pesantren.
1. Pengertian Manajemen Pendidikan
Manajemen sering dipandang dalam konteks sebagai ilmu, sebagai

profesi dan sebagai kiat."®

Dalam kontek keilmuan, manajemen
merupakan suatu bidang ilmu pengetahuan yang tersusun secara

sistematik untuk memahami mengapa dan bagaimana orang bekerja

""Nanang Fatah, Landasan Manajemen Pendidikan (Cet. 8) (Bandung : Remaja Rosda karya,
2006), hlm, 1.
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sama.

Dikatakan sebagai profesi, karena manajemen dilandasi oleh
keahlian khusus untuk mencapai suatu prestasi dan para profesional
dituntun oleh suatu kode etik, serta mempunyai imbalan sebagai
implikasi dari aktivitasnya. Sedangkan dipandang sebagai kiat, karena
manajemen memiliki tujuan untuk mencapai sasaran melalui cara-cara
tertentu dengan mengatur orang lain dalam menjalankan tugasnya.

Dipandang dari segi prosesnya, manajemen dapat diartikan sebagai
proses penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai
sasaran.'’’Sumber daya yang dimaksud dalam hal ini mencakup orang-
orang, alat- alat, media, bahan-bahan, uang dan lain sebagainya.

Dalam manajemen, sumber daya-sumber daya ini akan
diintegrasikan menjadi sistem total untuk mencapai tujuan yang
diharapkan. Oleh karena itu, manajemen dapat didefinisikan sebagai
suatu proses mengintegrasikan sumber daya untuk mencapai tujuan
yang ditetapkan.

Dalam konteks pendidikan, sumber daya pendidikan meliputi,
pendidik dan tenaga kependidikan (sumber daya manusia), sarana
dan prasarana, kurikulum pendidikan, dana dan lain sebagainya yang

terdapat di satu lembaga pendidikan.'*” Dalam manajemen pendidikan,

9T aliziduku Nidzaha, Manajemen perguruan tinggi, (Jakarta : Bina Aksara, 1988), hlm, 91.

"“"Menurut Nanang Fatah, sumber daya yang terlibat dalam organisasi di lembaga
pendidikan antara lain: manusia, sarana dan prasarana, biaya, tekhnologi dan informasi.
Nanang Fatah, Landasan..., hlm, 15.
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semua sumber daya ini akan diintegrasikan dalam sistem total untuk
mencapai tujuan pendidikan.Tujuan pendidikan disuatu lembaga pada
dasarnya terealisasisnya visi dan misi lembaga itu sendiri.

Dengan demikian, manajemen pendidikan adalah proses
mengintegrasikan sumber daya, yang meliputi pendidik dan tenaga
kependidikan (sumber daya manusia), sarana dan prasarana, kurikulum
pendidikan, dana dan lain sebagainya, untuk merealisasikan visi dan misi
lembaga pendidikan.

2. Fungsi-Fungsi Manajemen Pendidikan

Sebagai suatu organisasi, sesugguhnya tidak terdapat perbedaan
mendasar antara fungsi manajemen dalam organisasi pendidikan dengan
fungsi manajemen dalam organisasi yang lain. Tetapi Made Pidarta
secara tegas menjelaskan bahwa ada perbedaan antara manajemen
pendidikan dengan manajemen organisasi yang lain. Karena manajemen
pendidikan (manajemen sekolah), mempunyai sasaran untuk mengejar
kesuksesan dalam perkembangan peserta didik melalui pelayanan-
pelayanan pendidikan yang memadai.'*' Walaupun ada perbedaan antara
manajemen pendidikan dengan manjemen organisasi yang lain, akan
tetapi manajemen mempunyai peran penting dalam memajukan

organisasi.

! Made Pidarta, Peranan Kepala Sekolah Pada Pendidikan Dasar (Jakarta: Gramedia
Media sarana Indonesia,1998), hlm, 1.
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Peran tersebut menurut Nanang Fatah adalah untuk membantu
menjelaskan perilaku organisasi yang berkaitan dengan motivasi,
produktifitas dan kepuasan(satisfaction) kerja.'**Untuk itu, menurut
konsensus para ahli, pada dasarnya fungsi manajemen dapat dibagi
menjadi dua klasifikasi utama,yaitu fungsi organik dan fungsi
pelengkap. 143

Fungsi organik adalah semua fungsi yang mutlak harus dijalankan
oleh manajemen, sebab ketidak mampuan dalam menjalankan fungsi ini
akan berakibat gagalnya suatu misi organiasasi. Sedangkan fungsi
pelengkap adalah semua fungsi yang meskipun tidak mutlak
dijalankan, akan tetapi sebaiknya dijalankan karena akan meningkatkan
efisiensi kegiatan untuk mencapai tujuan.

Di antara fungsi pelengkap dalam manajemen adalah fungsi
komunikasi, penyediaan tempat kerjayang nyaman, penarik dan lain
sebagainya. Di antara fungsi-fungsiorganik manajemen yang
dikemukakan oleh beberapa ahli, di antaranya adalah sebagai berikut:

a. MenurutS.P Siagian, fungsi-fungsi managemen adalah :
1) Perencanaan(Planing);2) Pengorganisasaian (Organizing);3)
Pemberian Motivasi(Motivating);, 4) Pengawasan (Controlling);
5) Penilaian (Evaluating)

b. HenriFayol menyatakan bahwafungsi-fungsi managemen ialah
1) Planning (perencanaan);2) Organizing (pengorganisasian);3)
Coordinating(pengkoordinasian);4) Controling(pengawasan )

c. Fungsi-fungsi managemen menurut Luther M.Gullick adalah
1) Planning (perencanaan); 2) Organizing (pengorganisasian); 3)

Nanang Fatah, Landasan...hlm, 11.
'S P .Siagian, Filsafat Administrasi, (Jakarta: Gunung Agung, 1981), him, 102
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Stafting (pengadaan tenaga kerja);4) Directing (pemberian,
bimbingan; 5) Coordinating (pengkoordinasian);6) Reporting
(pelaporan); 7) Budgeting(penganggaran)

d. Menurut HarlKoonts, fungsi-fungsi managemen adalah :
1) Planning(perencanaan); 2) Organizing (pengorganisasian); 3)
Staffing (pengdaan tenagakerja);4)Directing (pemberian
bimbingan); 5) Controling (pengawasan).

Dalam konteks pendidikan, fungsi-fungsi manajemen tersebut
digunakan untuk mengelola aspek-aspek pendidikan, yaitu: 1) Kurikulum
dan Program Pendidikan; 2) Sumber Daya Manusia, yang meliputi
peserta didik, pendidik dan tenaga kependidikan; 3)Kelembagaan dan
sarana- prasarana pendidikan;4) Dana dan keuangan Pendidikan.

3. Manajemen Pendidikan di Pesantren

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan yang memiliki
sistem yang khas dan unik, oleh karena itu, manajemen pendidikan di
pesantren memiliki karakter tersendiri yang membedakan dengan
manajemen pada institusi lainnya. Secara kelembagaan, pondok
pesantren merupakan lembaga keagamaan yang memberikan
pendidikan dan pengajaran serta mengembangkan dan menyebarkan
ilmu agama Islam.'®

Mengingat dari segi prosesnya, manajemen merupakan proses

penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran,

maka manajemen pendidikan di pesantren pada dasarnya merupakan

"“Burhanudin, Analisis Administrasi Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan, (Jakarta,
BUMI AKSARA, 1994), 30-35.

'3 H.M.Ridlwan Nasir, Mencari Tipologi Format Pendidikan Islam ideal: Pondok Pesantren di
Tengah Arus Perubahan,(Yogyakarta:Pustaka Relajar, 2005), hlm, 80
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proses mengintegrasikan sumber daya untuk mencapai tujuan yang
ditetapkan.

Sumber daya yang ada di pesantren terdiri dari komponen-
komponen pembangunan sistem pesantren, yaitu yang meliputi kiai,
pengajian kitab kuning, masjid dan asrama atau tempat pemondokan
santri. Dalam manajemen pendidikan di pesantren, semua sumber daya
tersebut akan diintegrasikan untuk mencapai tujuan pesantren.

Ditinjau dari perspektif keterbukaan sistem manajerialnya,
Pondok Pesantren dapat dibagi dalam dua tipologi, yaitu Pondok
Pesantren Modern (Khalafi) dan Pondok Pesantren Tradisional (sa/afi).
Pondok Pesantren Modern (Khalafi) dikelola secara rapi dan sistematis,
dengan mengikuti kaidah-kaidah manajerial yang umum. Sedangkan
Pondok Pesantren Tradisional (sal/afi) dikelola secara alami dan
berdasarkan tradisi, tanpa berdasarkan profesionalisme yang terpadu.146

Dilihat dari segi manajemen kurikulumnya, pondok pesantren
dapat dibagi menjadi lima tipologi, yaitu:

a. Pondok Pesantren Salat/ Klasik, yaitu pondok pesantren
yangdidalamnya terdapat sistem pendidikan salaf dalam
pengajarannya (sistem wefonan, sorogan dan sistem pengajaran

klasikal/madrasah).

'“*Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam, Strategi Baru Pengelolaan
Pendidikan Islam, (Yogjakarta; Airlangga, 2008), hIm,58 .
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b. Pondok Pesantren Semi Berkembang, yaitu pondok pesantren yang
didalamnya terdapat sistem pendidikan sa/af dan sistem pendidikan
klasikal (madrasah) dengan struktur kurikulum 90% pengajaran
pengetahuan agama dan 10 % pengajaran pengetahuan umum.

c. Pondok Pesantren Berkembang, yaitu pondok pesantren yang
sistem pendidikannya seperti Pondok Pesantren Semi Berkembang,
tetapi kurikulum yang lebih bervariasi, yakni 70% pengetahuan
agama dan 30% pengetahuanumum, serta telah diselenggarakan
pendidikan madrasah berdasarkan SKB Tiga Menteri yang ditambah
Diniyah.

d. Pondok Pesantren Khalaf/Modern, yaitu pondok pesantren yang
didalamnya terdapat sistem pendidikan seperti Pondok Pesantren
Berkembang, tetapi struktur kurikulum dan lembaganya lebih
lengkap, yaitu terdapatsistem pendidikan sekolah umum dengan
penambahan Diniyah, perguruan tinggi, koperasi dan sistem
pendidikan takhassus (kemampuan bahasa Arab dan bahasa Inggris
sebagai cirikhas).

e. Pondok Pesantren Ideal, yaitu Pondok Pesantren yang mempunyai
sistem pendidikan sebagai mana sistem pendidikan Pondok Pesantren
Modern, hanya saja terdapat sistem pendidikan dan kelembagaan
yang lebih lengkap, terutama bidang keterampilan dan /ife skils serta

benar-benar memperhatikan kualitas dengan tidak menggeser ciri
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khas kepesantrenan di dalamnya yang masih relevan dan dibutuhkan
masyarakat.'*’

Dalam manajemen sumber daya manusianya, pesantren
memiliki tradisi yang mengakar kuat, yaitu adanya kekuatan (power)
figur kiai dalam manajemennya. Dengan sistem barakah, kekuatan
(power) dan otoritas kiai mempengaruhi secara dominan terhadap pola
kelembagaan (7nstitusion), pengajaran (instruction) dan pengawasan
jabatan akademik (control/ of academict posf) di pesantren.
Dengan otoritas tersebut, kiai memiliki kewenangan mutlak untuk
menentukan siapa yang berhak mengajar atau menduduki posisi
tertentu di pesantren.'**

Dalam kaitannya dengan manajamen keuangan, pondok pesantren
memiliki sistem pengelolaan keuangan yang tidak rumit, sebagaimana
dalam sistem pengelolaan keuangan pada organisasi- organisasi lainnya.
Pengelolaan keuangan di Pondok Pesantren biasa menggunakan sistem
“manajemen ikhlas” karena sumber dananya merupakan swadana,
sehingga tidak memerlukan pertanggungjawaban keuangan yang pelik
kepada penyandang dananya.'*’

Selain itu, banyak pesantren yang tidak memberikan pemisahan
secara jelas harta kekayaannya, sebab berdirinya pesantren biasanya atas

usaha pribadi kiai dan pembiayaan seluruh kegiatan pesantren juga lebih

"“TH M Ridwan Nasir, mencari tipologi format ideal.... Him, 88.

148 1hid

#H M Sulthon & Moh. khusnuridho, manajemen...,hlm, 261.
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banyak bersumber dari kekayaan individu elit pesantren, sebab sumber-
sumber lain penopang pesantren kurang memadai, karena sejak awal
pesantren tumbuh dari bawah dan berkembang secara mandiri.
4. Implikasi Konflik terhadap Manajemen Pendidikan Pesantren
Sebagaimana dalam teori struktural konflik, bahwa konflik
mempunyai dua  wajah, yaitu wajah  Disfungsional (perusak)

dan Fungsional (perbaikan),"’

maka demikian pula implikasi konflik
terhadap manajemen pendidikan di pesantren.

Secara internal, konflik mempunyai implikasi positif terhadap
menguatnya kesatuan anggota kelompok jika dikelola dengan baik,
sehingga dalam kontek manajemen pendidikan, konflik memperkuat
fungsi-fungsi manajemen pendidikan di pesantren dan fungsional
terhadap sistem yang ada.

Akan tetapi jika konflik sering muncul dan intensitasnya sangat
kuat, maka konflik akan memberi dampak psikologis terhadap perilaku
organisasi, misalnya sikap menarik diri dari komunitas pesantren dalam
bentuk alineasi, apatis dan indeferensi. Bentuk-bentuk ini bersifat umum
yang sering mempengaruhi disfungsionalisasi organisasi pendidikan.

Penarikan diri sebagai tanggapan terhadap konflik yang

tidak terselesaikan juga terkadang bersifat fisik, misalnya ditunjukkan

dengan sikap tidak aktif atau bolos, terlambat dan atau keluar dari

"*Margaret M Poloma, Sosiologi Kontemporer ...., 116.
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organisasi pesantren. Dalam beberapa kasus di pesantren, di dapati
fenomena menunjukkan bahwa pesantren yang besar dengan yang
banyak berubah menjadi pesantren yang tidak menarik, ditinggalkan
sebagian besar santrinya bahkan dijauhi oleh sebagian besar
masyarakat. Kenyataan ini tidak dapat dipungkiri sebagai akibat
terabaikannya pengelolaan konflik di dalamnya.""

Selain berakibat negatif, konflik juga dapat berakibat positif. Di
antara dampak positif dari konflik adalah lahirnya konsep resolusi
konflik dengan menggeser pada pemenuhan kebutuhan yang ditunjukkan
oleh penemuan obyek pengganti, atau yang dalam pemikiran Coser
obyek pengganti itu disebut dengan Safety value(katup penyelamatan),
maka ini berarti membuka peluang untuk lahirnya pengembangan
kelembagaan di pesantren.

Sisi positif yang lain dari adanya konflik sosial terhadap
dinamika manajemen, mengharuskan diterapkannya konsep manajemen
yang mengkaji keterkaitan dimensi perilaku, komponen sistem
dalam kaitannya dengan perubahan dan pengembangan organisasi.

Tuntutan perubahan organisasi sering ditemukan dalam berbagai
konflik, baik individu, kelompok maupuan antarkelompok,  sehingga
dengan demikian, konflik mengharuskan adanya restrukturasi
atau perubahan dan penataan pekerjaan dan desain organisasi yang ada.

Oleh karena itu, tuntutan akan perubahan merupakan sesuatu yang tidak

STH M sulthon & Moh khusnurridho, Manajemen...., hlm, 68.
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terelakkan.

Perubahan perilaku dan perubahan organisasi merupakan bagian
esensial dari manajemen inovasi sebagai dampak adanya konflik.
karenanya pandangan 7nteraksionis dan pluralis berusaha menstimuli dan
menciptakan konflik apabila diketahui kelompok bersifat statis, apatis
dan tidak tanggap terhadap perubahan dan inovasi.

Namun sebagai sebuah sistem, adanya konflik juga menimbulkan
potensi disfungsional terhdap organisasi. Hal itu karena organisasi
merupakan sebuah sistem yang keseluruhan bagiannya saling berkaitan
antara satu dengan yang lainnya. Perubahan yang terjadi dalam satu
unsur atau bagian akan mempengaruhi dan bahkan menyebabkan

perubahan pada unsur atau bagian yang lain.

E. Resolusi Konflik sebagai Proses Penyelesaian Persoalan Pengelolaan
Pendidikan Pesantren
Jika konflik diyakini sebagai penyebab lahirnya berbagai macam
persoalan pengelolaan pendidikan di pesantren, maka resolusi konflik
merupakan solusi alternatif untuk menyelesaikan persoalan pengelolaan
pendidikan tersebut. Untuk itu, persoalan-persoalan yang lahir sebagai
akibat adanya situasi konflik seperti pesoalan disfungsionalisasi fungsi-
fungsi manajemen pesantren yang menyebabkan disfungsionalisasi terhadap
fumgsi-fungsi organik manajemen pendidikan di pesantren, yaitu

perencanaan (planing), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan
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(actuating), pengawasan (controlling). Semua persoalan dalam fungsi ini
akan dapat diselesaikan dengan tidak adanya konflik makapara elit dapat
duduk bersama untuk mendiskusikan berbagai kemungkinan untuk
menyelesaikan berbagai persoalan pendidikan yang muncul dan terjadi dalam
lembaga pendidikan yang mereka kelola.

Begitupun juga persoalan yang disfungsional terhadap aspek-aspek
pengelolaan pendidikan di pesantren seperti instituisiti dakterurus,
pelaksanaan program pendidikan dipesantren tidak terstruktur dalam
kurikulum bahkan ia menjadiberhenti,para ustad banyak mengabaikan
tanggung jawab untuk melaksanakan proses pendidikan dipesantren,
persoalan-persoalan tersebut dapat diselesaikan dengan melakukan resolusi
konflik.

Konflik pada dasarnya adalah faktor kunci penyebab lahirnya
persoalan tersebut sehingga faktor kunci ini dapat dihilangkan maka
tentusaja persoalan di atas secara otomatis terselesaikan. Dengan demikian,
resolusi konflik menjadi salah satu strategi penting bagi peningkatan
performansi kerja dan produktifitas kerja. Selain itu dengan tidak adanya
konflik, maka para elit akan memiliki kekuatan untuk menekan berbagai
macam persoalan yang muncul atau kemungkinan akan muncul dan

merusak.



